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ABSTRAK

JUMENI. (Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an Sesuai Dengan Hukum
Tajwid di SMP Negeri 8 Parepare) (dibimbing oleh Amiruddin dan Muh. Dahlan).

Upaya dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an merupakan bentuk
perhatian terhadap peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an
peserta didik sesuai dengan hukum tajwid. bagaimana upaya Pendidik dalam
meningkatkan minat membaca-/Al-Qur’an peserta.didik sesuai dengan hukum tajwid.
Bagaimana upaya peserta didik dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an
sesuai dengan hukum tajwid di SMP Negeri 8 Parepare.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam
mengumpulkan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, triangulasi sumber,
triangulasi metode dan triangulasi teori. Adapun teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, model data (data display), dan penarikan/verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa upaya meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid di SMP Negeri 8 Parepare yaitu :
1) Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an peserta
didik sesual dengan hukum tajwid di SMP Negeri 8 Parepare dengan cara
menyelenggarakkan pesantren pendidikan karakter dan pesantren kilat, membangun
mushallah dan menyediakan buku keagamaan, Al-Qur’an, dan LCD, 2) Upaya
pendidik dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an peserta didik sesuai dengan
hukum tajwid di SMP Negeri 8 Parepare dengan cara Mengajarkan dasar-dasar dalam
membaca Al-Qur’an, menyadarkan bahwa pentingnya membaca Al-Qur’an,
memberikan motivasi dan dorongan, peserta didik diberikan pelatihan-pelatihan,
mengelompokkan anak yang masih.-mengaji bugis kemudian diberikan bimbingan,
3) Upaya peserta didik dalam .meningkatkan minat membaca Al-Qur’an sesuai
dengan hukum tajwid di SMP Negeri 8 Parepare yaitu peserta didik ikut serta apabila
ada kegiatan islami ekstrakurikuler: yang dilakukan sekolah ‘serta meramaikan
mushallah Jabal Ulum.

Kata Kunci: Upaya, Kepala Sekolah, Pendidik, Peserta Didik, Minat

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak manusia lahir kedunia, ibekali oleh Allah swt dengan adanya rasa

ingin tahu. Adapun wujud d dalah adanya akal. Dengan akal
manusia berfikir sehi ahuan yang semakin lama

akan terus berke i i mpuan akal ini, maka

(%) 6 8NT & 13T (%) sle 2o osT Gl (\)dl.;- el ek a2l |Js|
(2) s U syl () alall e (sl
Terjeme '

dengan (m . Dia telah

akan manusi mulah yang

pemurah. ya kalam. Dia

akan wahyu

yang pe bin abdillah

Rasulullah SAW. Yakni ketika beliau ber’uzlah (mengisolasi diri) di gua Hira’.
Ketika itu diturunkan tepat pada tanggal 17 ramadhan, dan hingga Kkini diperingati
sebagai hari nazulul-Quran. Merupakan momentum yang baik bagi umat islam yang

diabadikan sebagai hari besar.
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Jadi, dapat diambil satu konklusi, bahwa Allah menjadikan umat manusia agar
beribadah kepadanya. Menuntut ilmu pengetahuan untuk sarana mengembangkan
missi dan pengamalan agama. Bukan setelah pandai malah mengingkari agama Allah

SWT. Setiap manusia harus menyadari dari apa dirinya diciptakan.®

Menurut bilingual dalam buku Methodology in tesol book of readings

Bilingual education-has different meanings to-different people. Education |
mean the use of two Ianguazges as mediums of instruction at some stage in a
student’s educational career”.
Pendidikandi- TKA/TPA.dan di_sekolah.sistem pembelajarannya sangat
berbeda karena di TKA/TPA anak-anak secara khusus di ajarkan dalam membaca Al-
Qur’an sesuai dengan hukum tajwid, tidak seperti di sekolah pada umumnya sehingga

perlu bimbingan terlebih dahulu.

You take an interest in something, or show interest in it.>To make someone want
to give their attention to something and find out more about it

Jadi dapat diketahui bahwa ketertarikan dalam minat membaca Al-Qur’an
seseorang dapat dilihat dari perhatian dan ingin memahami lebih mendalam dalam

penguasaan membaca Al-Qur’an. Ketertarikan seseorang dalam membaca Al-

IMahali A Mudjab, Asbabun Nuzul : Studi Pendalaman Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 603.

*Michael H. Long and Jack:Cl'Richards, Methodologysn Tessol A Book of Readings, (First
Printing, English,1987).,h.61

(Catatan: Menurut Bilingual. Pendidikan memiliki arti yang berbeda untuk
pendidikan orang yang berbeda. Yang-saya maksud penggunaan dua bahasa instruksi
di beberapa tahap pengasuh pendidikan Siswa)

3Penny Hands and Patricia Marshall,An Active Learning Dictionary,(Singapore:Learners
Publishing,2003).,h.112

(Catatan: Anda tertarik pada sesuatu, atau menunjukkan minat di dalamnya)
4Longman, Active Study Dictionary (England: New Edition, 1998), h. 353

(Catatan: Untuk membuat seseorana inain memberi perhatian mereka untuk
sesuatu dan mengetahui lebih banyak tentang hal itu)



Qur’an berbeda beda. Yang dimana saat kecil kita sudah di ajarkan membaca Al-
Qur’an di TKA/TPA. Jadi anak-anak harus dibiasakan sejak kecil agar ketertarikan

dalam membaca Al-Qur’an ada dalam dirinya.

Menghiasi Al-Qur’an merupakan keistimewaan Al-Qur’an yang secara khusus

disampaikan Nabi saw. Dari al-Ba: , berkata: Rasulullah saw bersabda

gengan suaramu. Kare 5 menambah

T nghias bacaan. Menur i adalah ilmu
yang tan huruf sesuai hak engeluarkan

sesuai j serta melembutkan s tingkatnya,
tanpa i nahannya.

( aca dan hu i orang-orang
terdahu berasal d dan tabi’in.
Keberac jwid sangat pentin karena menjaga C enderungan

salah. jarnya suatu

bacaan,

yuti, sela gan j
menegakkan hukum-hukum Al- -Qur’an, dapat pula dilakukan dengan membaca Al-

°Salim Bahreisy, Terjemahan Riyadlus Sholikhin, Jilid 11, (Cet. terakhir; Bandung: Alma’rif)
h. 69.

®Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-keistimewan Al-Qur’an (Cet. I,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), h. 145.
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Qur’an secara baik, benar lafal maupun hurufnya sesuai yang diajarkan para imam-
imam qira’at yang bersambung kepada Nabi saw.’

Jika ada yang membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan hukum tajwid karena
pembaca tidak memperhatikan makhrijul huruf, Ini terjadi karena seringkali orang

membaca Al-Qur’an dengan kebiasaan yang tidak sesuai hukum tajwid sehingga

terus belanjut seperti itu.

engan cepat dan terburu-buru
arakat dan tanda baca yang
agian yang lain, tindakan
membaca dengan cepat

Menurut Ijma’

wajib tidak berjalan ¢
diatas bukan perbua

, karena tidak ada
dan terb Arusa

bacaan.®

ekolah pada
lam proses

dipusatkan dalam mem wupun dalam

an pelajarannya. Dan eserta didik

am membaca Al-Qur’a

arkan hal tersebut
SMP Negeri
ur’an sesuai dengan wid di SMP Negeri

has masaBAﬂBJEBA'R Eakukan dé

Dses menuju

asa tertarik mengadakan

r
n judul “upaya atkan minat

)are.” Dalam

hal ini eningkatkan

minat

"Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-keistimewan Al-Qur’an, h. 146.
8Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-keistimewan Al-Qur’an, h. 146.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka yang menjadi perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1.2.1 Bagaimana Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Membaca

Al-Qur’an Peserta Didik an Hukum Tajwid di SMP Negeri 8
Parepare?
idik dalam

1.2.2 Bagaimana an Minat Membaca Al-

ik sesuai dengan Hu jwid di SMP Negeri 8

1.2.3 oF embaca Al-

1.3
gin dicapai dalam penel
1.3.1 Mengetahui aya Kepala Sekolah da atkan  Minat
aca Al-Qur’ id di SMP
i 8 Parepare
1.3.2 Mengetahui Upaya at Membaca
P Negeri 8
1.3.3 Untuk Mengetahui Upaya Peserta Didik dalam Meningkatkan Minat

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan nilai tambah keilmuan
dalam kaitannya dengan hasil belajar alumni sekolah menengah pertama serta

pengaruhnya dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an.

1.4.2 Sebagai tambahan informa enaga pendidik dan juga kepada para
pecinta Al-Qur’an.
1.4.3 Sebagai baha pagi pengembe pengetahuan khususnya

ava meningkatkan minat
1.4.4

jut dengan memperh

bih luas.

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Kami penyadari bahwa tidak up kemungkinan dalam penulisan skripsi

ini, terdapat persamaan p i yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya. Pada pe oleh Nurvadilla Bachtiar.
Adapun perbedaan dahulu mengulas tentang
ntang minat
enelitian ini

adalah s

2.1.1 kemampuan
tan yasinan ca tulis Al-
didik seperti surah-surah

dan ayat-ay. an materi bahas, serta

nakan bprk EEeFHtReE]ah dan jawab dan
A rmal dengan

gadakan pesa 3 aat bula amadhan serta seorang
pendidik memvariasikan metode mengajar dengan alat atau media

pembelajaran seperti menggunakan tekhnologi, seperti menggunakan LCD,

tetapi tidak keseringan karena fasilitas yang kurang memadai, maka dari itu
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untuk meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri
7 pinrang diperlukan adanya teori dan praktek langsung.
2.1.1 Kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas VIIL.2 SMP Negeri

7 Pinrang berada di atas rata-rata kategori baik. Hal ini dapat dibuktikan

dengan melihat 5 hasil kriteri aian tes kemampuan membaca Al-Qur’an

peserta didik.!

Kemudian pen 1. Suriani fokus terhadap
strategi g endidikan 1sla , itian ini m ahas_tentang upaya-

Al-Qur’an.

iri n terdahulu,

annya:
n siswa MTs DDI Ka ategori baik
danya strategi guru Pendidikal maka minat

didik makin

2.12

2.1.3 ang adalah

yang dig

bangkan strategi y. alam beberapa metc tehnik serta

ang diguMn EM&E(% minat I-Qur’an. ?

terdahulu fokus pada upaya guru Pendidikan Agama Islam sedangkan penelitian ini

!Nurvadilla Bachtiar, 2015, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII.2 SMP Negeri 7 Pinrang, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare.

2Suriani, 2014, Strategi guru pendidikan Islam dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an
siswa MTs DDI Kanang Kab. Polman, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



membahas masalah upaya kepala sekolah, upaya pendidik, dan upaya peserta didik
dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an.
Adapun hasil penelitiannya yaitu bentuk-bentuk dorongan yang diberikan

guru PAI kepada peserta didik adalah memberikan pemahaman sedini mungkin

tentang pentingnya penguasaan bac Al-Qur’an. Keuntungan yang diperoleh
siswa adalah untuk kondisi guruan tinggi yang memberikan

gan motivasi ini siswa

ampir sama
-sama fokus

dangkan penelitian ini paya kepala

r
e dan upaya peserta di atkan minat

ur-al
hasi elitiannya yaitu menunjukkan aup g dilakukan

an agama sl Al-Qur’an s artil melalui
bagai kegi di sekolah,

int ke dalam daftar

ai penilaian dari keg engajar Al-
alam belajar
isa memikat
anak menjadi gemar menerapkan empat metode
penyampaian dalam proses mengajarkan Al-Qur’an secara tartil diantaranya metode

klasikal (klasikal baca: simak), metode individual, metode drill (latihan) dan metode

3Yockie Rein Sampoerno, 2016, Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan
minat baca dan tulis Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta, Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
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10

pemberian tugas, serta menggunakan media jilid dan Al-Qur’an dalam proses
pembelajarannya.*
2.2 Tinjauan Teoretis

2.2.1 Teori Tentang Upaya Peningkatan Minat Membaca Al-Qur’an

2.2.1.1 Teori Upaya Peningkatan Mi

Upaya adalah kegi enaga, pikiran atau badan untuk

m dalam diri seseora dak tertarik

adap sesuatu.

adala cenderungan jiwa yang tetap rusa tu hal yang

orang. Sesu seseorang & yang sesuai

yang tidak

intelektual,
6

4Lilis Seriyaningsih, 2015, Pengembangan minat belajar baca Al-Qu’an siswa di SDN 1
Bandung Tulungagung, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.

SPusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 1254.

6Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. 1V; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 133.
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Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian
terhadap sesuatu dan disertai keiinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikannya lebih lanjut. Minat timbul karena adanya perhatian yang mendalam
terhadap suatu obyek, di mana perhatian tersebut menimbulkan keinginan untuk
mengetahui, mempelajari, serta membuktikan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan,
bahwa dalam minat, di samping perhatian juga terkandung suatu usaha untuk

mendapatkan sesuatu dari obyek minat tersebut.

Menurut M. ‘Buchori minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek,
seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Jadi
minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar, kalau tidak demikian
minat itu tidak memiliki arti sama sekali. Sedangkan sardiman AM menyatakan,
bahwa minat seseorang terhadap suatu obyek akan lebih kelihatan apabila obyek
sasaran berkaitan dengan keinginan atau kebutuhan sendiri, dengan kata lain ada
kecenderungan apa yang dilihat dan diamati seseorang adalah sesuatu yang
berhubungan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang tersebut. *

Minat di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kecenderungn hati
yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan. Sama halnya dengan membaca
ketika seseorang tidak memiliki-minat. dalam hatinya untuk membaca maka orang itu
tidak akan melakukannya, karena minat bacapun harus timbul dari dalam hati dengan
dorongan yang sangat kuat. Apabila seseorang tidak memiliki minat baca maka tidak

akan menyenangi suatu bagaar. yang dilinatatau hanyasekedar dipandang. ®
2.2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca Al-Qur’an

Minat yang dimiliki oleh setiap'orang (pelajar) pastinya berbeda-beda, dengan

kata lain tergantung pada masing-masing individu. Minat membaca tiap individu

"Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 307.

8Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, Edisi | (Cet. |; Yogyakarta: Deepublish, 2016), h.
30.
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(peserta didik) tidaklah sama, ada pelajar yang suka membaca dan ada pula yang
tidak suka membaca. Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya

minat, diantaranya sebagai berikut:

2.2.1.3.1 Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan. Dorongan

untuk makan akan men itkan minat untuk bekerja atau mencari
penghasilan, mir anan dan lain-lain.

22132

cukup luas

dang dalam

I, minat mempunyai hu ngan emosi.

g mendapat kesuksesan pa

22.14

kan selama
proses [ e pintu ilmu
pengetahuan, maka untuk mendapatka u pengetahuan tidak ada cara lain yang
harus dilakukan kecuali memperbanyak membaca. Kemampuan membaca saja sering

tidak cukup, perlu dilengkapi dengan keterampilan menuangkan pikiran dalam bahasa

SAbdul Rahman Shaleh dan Mihbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2014), h. 264-265.
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tulis dan atau lisan yang sistematis dan runtut. Hal ini bisa dikembangkan
sebagiannya dengan banyak membaca.
Setiap orang mengalami pengalaman membaca. Pengalaman membaca ini

tentu saja beragam, berbeda antara satu dan lainnya. Namun, secara sederhana

membaca didefinisikan sebagai mengambil makna dari bahasa tulis.”

Membaca merupakan sa eterampilan  berbahasa, yakni

mendengarkan, berbic paca, dan menu Daca juga merupakan satu

dari d embaca dan

menulis

2.2.15

nyatakan minat baca m AN seseorang
berkom endiri untuk menangka dung dalam
tulisan n pengalaman emosi a i hatian yang
acaan.

arah Minat baca adal inan mauan kuat
patan atau selal ncari patan untuk
akan syaiful-Rijal dalam maja kasi, N0.03.

) minat baca
ang tumbuh
rpola adalah
at baca perlu

dipupu%' manusi idi diri sendiri
g Ii, u : i ] kat di masa

19Joko D Muktiono, Aku Cinta Buku: Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2003), h. 23-24.

“Dalman, Keterampilan Membaca (Cet. I1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.141.

2Zaencaem, Teori Minat Membaca, https://www.google.co.id/amp/s/nenengdotme.
wordpress.com/2012/01/01/tiori--minat-membaca/amp/, di akses 8 Januari 2018.
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2.2.1.6 Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata: I_ﬂ’)ﬁ} —  BelE — b;_]_
— 13 berarti sesuatu yang dibaca (+s,&Y). Arti ini menyiratkan anjuran anjuran

kepada umat Islam untuk membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an juga bentuk mashdar dari

ngumpulkan (2~a)) saall). Dikatakan
beberapa huruf, kata, dan

5¢) 8 yang berarti menghimpur

demikian sebab seolah-

kalimat secara tertib ersusun rapi dar eh karena itu, Al-Qur’an

harus dib engan--benal i._dengan_makh i i ufnya, juga

amnya dan

h Shihab, Al-Qur’an
tu nama pilihan Allah
usia mengenal tulis bac
, bacaan sempurna lagi

arti bacaan
karena tiada
g lalu yang

embaca Al-Qur’an

2.2.1.7.
2.2.1.7.
2.2.1.7.
2.2.1.7.
2.2.1.7.
2.2.1.7.6  Dianjurkannya menghadap Kiblat ketika membaca Al-Qur’an.

2.2.1.7.7 Hendaklah ia membaca ta ‘awwudz saat memulai membaca Al-Qur’an.

BAnshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 17.
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2.2.1.7.8 Hendaklah mengucapkan basmalah disetiap awal surah, kecuali surah At-
Taubah.

2.2.1.7.9 Membaca Al-Qur’an dengan tartiil.

2.2.1.7.10 Mentadabburkan kandungan Al-Qur’an.

2.2.1.7.11 Menangis ketika memb
2.2.1.7.12 Merendahkan s
2.2.1.7.13 karena melihat mush’haf

2.2.1.7. jika dalam

2.2.1.7. ak berbuat sia-sia dan t ihat K apapun yang
membaca Al-Qur’an.?
2.2.1.8 dan Pembacanya

pakan semulia-mulia ilmu ang lainnya.

2.1.8. Qur’an itu a hadap orang nembacanya
ak pada hari ﬂ

2.2.1.8. akin banya Al-Qur’an an semakin

2.2.1.8. ap atu kebaikan

2.2.1.8.5 Satu ayat Al-Qur’an itu lebih utama dari pada satu unta yang besar, yang

unta itu merupakan semewah kendaraan dan perhiasan di zaman itu.

14yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Ar-Rasaa’il Jilid 3: Kumpulan Risalah ‘Aqidah, Figih &
Hukum (Cet. 111; Bogor: Media Tarbiyah, 2016), h. 69-86.
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2.2.1.8.6 Orang yang ahli dalam Al-Qur’an itu menjadi keluarga Allah, menjadi
rang yang khusus di sisi Allah.
2.2.1.8.7 Mereka pembaca Al-Qur’an itu akan mendapatkan ketenangan, rahmat

dan ampunan dari Allah serta akan dikelilingi oleh para malaikat, dan

2.2.1.8.8 Orang yang an masuk surga bersama para

malaikat.

Keutamaan ini tidak hanya terbatas kepade ) an saja

ngtua anak tadi pada h 3 aya mahkota

ri cahaya sinar matahar

Al-Qur’an itu lebih ba yang ada di

, mulai dari harta, emas, pe gunan yang
J0i, seluruh i i seluruh harta yang ada di

am bumi dan

ah yang di t-ayat Allah erlihat oleh

duduk IaPtAin)E PIAaRaEumah ya

disebut di

dari tiga unta
yang sangat besar.

2.2.1.8.13 Syaithon akan lari dari rumah yang dibaca di dalamnya surat Al-Bagarah.
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2.2.1.8.14 Dilarang kita iri dengki kecuali dalam dua perkara, terhadap pengamal
Al-Qur’an dan orang yang selalu bershodaqah.™

2.2.1.9 Faktor-faktor Kemudahan Mempelajarinya

Sejak awal, proses turunnya Al-Qur’an memang telah diformat agar mudah

diterima dan tidak menimbulkan se g menyusahkan bumi dan umat manusia,

dengan jalan antara lain sebe

2.2.1.9. ke bumi sedikit de >rtahap, dan
(gradual, tadrij). Ti

pertama kali dari lauh dunia (Q.S.

2.2.1.9. Qur’an turu endiri. Bisa

ayangkan b jika ur’an turun

2.2.1.9. ' yaitu dialek

sebagainya.

5Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid & Bid’ah-Bid ah
Seputar Al-Qur’an: Serta 250 Kesalahan Dalam Membaca Al-Fatihah (Cet. VII; Magetan: Daarul
Atsar Al-Islamiyah, 2008), h. 16-24.
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Jalan tersebut ditempuh Al-Qur’an, salah satu hikmahnya adalah agar Kitab
Suci ini mudah diteriman dan tidak menimbulkan keterkejutan-keterkejutan besar

pada umat manusia dan lingkungan bumi.*®

2.2.2 Teori Tentang Hukum Tajwid

2.2.2.1 Harakat
2.2.2.1.1 Harakat berbu

Dalam bahasa i i g ari asal kata Arab “ha-ro-
ka” kata kerjan harrik iliki arti_mengge n,nembangkitkan
atau me ‘harroka al-
huruf”, adikan huruf
itu berg miliki bunyi. Lawan

berarti . ir).

kat dasar yang disand ijaiyah agar

memiliki bunyi). Ketiganya me kka i bunyi yang

Pl

fathah dengan tanda tulis ( — ) menunjukkan bunyi (a).

kasoh dengan tanda tulis ( = ) menunjukkan bunyi (1)

A
dhommah dengan tanda tulis ( — ) menunjukkan bunyi (u).

6Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an (Cet. I,
Jakart: Gema Insani Press, 2004), h. 55-56.

7Saiful Amien, Mengaji Why Not?: Cara Mudah Nan Praktis Untuk Memahirkan Baca al-
Qur’an (Cet. 1I; Malang: Universitas Muhammadiyah, 2005), h. 25.
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2.2.2.1.2 Harakat berbunyi panjang

2
Selain harakat a, i,u, ( — ., =, — ) yang dibaca pendek, ada beberapa
bunyi harakat yang dibaca panjang (satu alif atau dua harakat). Bunyi harakat panjang

ini sering juga disebut Mad (dalam bahasa Arab artinya panjang).

2.2.2.1.2.1 Huruf berfathah akan di jang (dua harokat) apabila bersambung
dengan huruf a

2.2.2.1.2.2 Huruf be an di i okat) apabila bersambung

Huruf b g dengan
huruf
2.2.2.2

alah tempat keluarny atau pengucapan

tuk jamak dari kata m rtin raj menurut

ilmu ba i ialah nama bagi tempat keluarnya huruf a tu ungkapan

dari sat tempat yang enge : raj menurut terminologi)

ah tempat ke pat tampakn huruf yang

ti penyuaraan bunyi ehingga dengan pe

satu hu da denanl& Bvﬁ PA R E

an bunyi itu

18Saiful Amien, Mengaji Why Not?: Cara Mudah Nan Praktis Untuk Memahirkan Baca al-
Qur’an, h. 39-40.

1%Subhan Nur, Pintar Membaca Al-Qur’an Tanpa Guru (Cet. |; Jakarta: Qultum Media,
2009), h. 50.

OMuhsin Salim, llmu Tajwid: Pedoman Pembaca untuk Mentajwidkan Al-Qur’an (Cet. I;
Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 20.
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Secara umum, Makharajul Huruf atau tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyyah

terbagi menjadi lima tempat.

2.2.2.2.1 Jauf (rongga mulut dan rongga tenggorokan). Huruf-hurufnya adalah alif
(1), wau sukun ('3), dan ya sukun ((5).

2.2.2.2.2 Halg (tenggorokan) ata disebut huruf halgiyah, terbagi menjadi

tiga bagian.
2.2.2.2.2.1 Agsha Ha 3 ufnya adalah hamzah ()

g tenggorokan), huruf-

agi menjadi sepuluh ba
angkal lidah) huruf-hurufnya
2.2.2.2.

shthu lisan (t nya adalah ka

a lisan (ujung lid (U4, dan ya

kiri huruf-

nya adalah lam

2.2.2.2.3.6 Ujung lidah bertemu dengan gusi gigi seri atas, hurufnya adalah nun (0)

2.2.2.2.3.7 Ujung lidah bertemu dengan hampir pertengahan gigi seri atas (lebih

bawah dari makhraj nun), hurufnya adalah ra ()
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2.2.2.2.3.8 Ujung lidah bertemu dengan gigi seri atas, huruf-hurufnya adalah ta (<),
dal (9), dan tha (&)
2.2.2.2.3.9 Antara ujung lidah bertemu dengan pertengahan gigi seri atas, huruf-

hurufnya adalah shad (U<), sin (L), dan zay ()

urufnya adalah ba (<),

2.2.2.2. (<)

ydid (C) dan

2.2.2.3

md menjadi dua, disebut alif ka alif lam

yyah vyaitu

tzz< sedang i lam bertemu

atu dari 14 ah.22 J1 ini b

ain mean(*rn.l( 2L ). tE

5i mengubah

Pada contoh tersebut diatas Al dibaca jelas (terang). Tetapi bila Al itu

disambung dengan huruf-huruf:

2LAbu Nizan, Buku Pintar Al-Quran (Cet. I; Jakarta: Qultum Media, 2008), h. 15.

22Ahmad Juaeni Abdurahman BN dan lhat El-Syuja’ BN, 11/, Jam Lancar Membaca Al-
Qur’an (Cet. |; Jakarta: Kaysa Media, 2014), h. 53.
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Odbhoapadi e
Ini maka dibaca tidak jelas (terang), melainkan dibaca masuk ke huruf tersebut dan
dalam hal ini biasa dipergunakan tanda ( el )

Contoh: ’w-\-“ 2

2.2.2.4 Lafazh Al-Jalalah
2.2.2.4.1 Tebal Tafkhi

Lam Jalaalah adalah Lam vang berada pada Lafazh Allah (4\3“) harus dibaca
tebal (tatkhim), apabila harakat huruf sebelumnya berupa fathah atau dhammah (—

2
— ) atau menjadi permulaan (mubtada’)

Contoh:

2.2.2.4.

an Lam yan a J
huruf y: arakat kasrah, ma a tipis (tarqiq).
Contoh: ATU

2225 Hukum Nun SudeATHVE PARE

2.2.2.5. engeluarkan

is Ta

uruf izhar ada 6,

yaitu:

dddaat

M. Samsuri, Juz ‘Amma: Tarjamah Dengan Cara Membaca (Surabaya: Apollo, 2008), h. 9.
24NH Rifa’i, Kunci Ibadah (Jombang: Lintas Media), h. 110-111.
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J /-_vﬂ

T . - f e
Izhar ini diberi nama izhar halqi, karena keenam hurufnya keluar dari halq

(tenggorokan).

2.2.2.5.2ldgham secara bahasa adalah memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu, seperti

memasukkan mushaf ke .d atau memasukkan pedang ke dalam

sarungnya. ldghan ertemunya huruf sukun dengan

huruf yang b , sehingga menjac f yang bertasydid. Huruf

. \/AlTl]

adi 2 macam ldgham b 4 huruf dan

rjumlah 2 huruf.

L g~

nah sels = %

a ldgham nagish (yan ) kare fnya hilang

atau tid: un sifatnya tetap ada atau dibaca
I N T
L A Jsha o
bighunnah tide 4 li ntara 2 kata.

nun sukUﬁ) a satu kata Kﬂ’ﬁlgjlb dibaca

hanya te nada

rdapat huruf

idgham elas. Hal ini

Idzhar ini dinamakan dengan idzhar mutlak.

Huruf idgham bighairi ghunnah idgham _ danJ ini  disebut  dengan

idgham yang sempurna karena huruf dan sifat hilang bersamaan.
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2.2.2.5.3Iqglab secara bahasa adalah mengubah sesuatu dari tempat kebiasaannya.
Secara istilah adalah membalikkan nun sukun atau tanwin menjadi mim saat

bertemu dengan huruf < disertai dengan dengungan dan tersamarkan.
G -8 - L E 2

PO s e 0Ty

a_sesuatu. Adapun secara istilah

2.2.2.5.41khfa’ secara bahas

ialah menguc n antara izhar dan idgham,

idak mentasvdid da 5 3 khfa’ memiliki

har, 6 huruf

z
< 3
}/9 ‘

ruf iglab, a sisanya 5 hu 3, yaitu: 2°
“—ujkdwéuic

2.2.2.6 mimm ‘

2.2.2.6. fa’ syafawi

L— &

asuk huruf

un adalah mi 4 pas dari.harakat, seperti:

idzhar. Ya

nya ada aitu ikhfa (u ,_da

*

Zkhfa ’ . 1 iilea 1o J.Pkl'- At mir dmll *h A tarle o ruf « maka

hukum a keluar dari

syafah (bibir), berbeda dengan ikAfa’ pada nun sukun dan tanwin.

BAhmad Muhammad Mu’abbad, Panduan Lengkap llmu Tajwid: Kaidah Membaca Al-
Qur’an yang Disusun Secara Sistematis dan Aplikatif (Cet. |; Solo: Taqgiya Publishing, 2014), h. 19-
33.
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2.2.2.6.2  Idgham mitslaini shaghir

Jika mim sukun bertemu dengan huruf mim, hukumnya adalah mim sukun
pertama di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf mim setelahnya, idgham ini
dinamakan idgham mitslaini shaghir, karena mim sukun bertemu dengan mim

o &0~ 24~ 0
semisalnya yang berharakat e—'—“ﬂs

2.2.2.6.3 Izhar syafawi, i im sukun bertemu dengan 26

huruf hija sebut, dan lebih je manakala bertemu dengan

3 Mim. <At mMakhn Adeng

PR

£ T S VSV <Z ;

Pl el deeaS 50T peeas

dan nun tasydid |
ngungkan (ghunnah), se |

13,,,10;,\51” ol

A sl

n dalam ké

wawu, dan

npa degung.

pkan baik a. %

2.2.2.7

bersambung
ataupu i, bai di akhir kate annya hanya

2 harak u harakat_itu kira-kirg aktu menggengga ari-jari atau

*

melepa Nidinam N .r"-“.*" i 1 e N d¢ n dan mim

h selain kata

yang
benda/kerja). 2’

%Ahmad Muhammad Mu’abbad, Panduan Lengkap llmu Tajwid: Kaidah Membaca Al-
Qur’an yang Disusun Secara Sistematis dan Aplikatif, h. 41-47.

2’Ahmad Muhammad Mu’abbad, Panduan Lengkap llmu Tajwid: Kaidah Membaca Al-
Qur’an yang Disusun Secara Sistematis dan Aplikatif, h. 52.
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O Gaasaces U
2.2.2.8 Hukum mitslain, mutaqari’bain, mutajanisain, mutaba’idain

2.2.2.8.1 Hukum mitslain

Mitsalain adalah dua huruf yang sama makhraj dan sifatnya seperti dua hurut
ba, dua huruf mim dan dua huruf /a. la memiliki 3 macam: shaghir (kecil), kabir
besar), danmutlaq. Mitslain shaghir yaitu jika huruf pertama sukun dan yang kedua
berharakat. Seperti, :0;#5 G (.iJj Hukumnya wajib di-idgham-kan (dileburkan).
Mitslain kabir ialah jika kedua hurufnya berharakat. Seperti (g :cb 4.2 Hukumnya

wajib dibaca izhar (jelas) menurut imam hafs. Mutlag yaitu apabila huruf pertamanya

berharakat dan yang kedua sukun. Seperti, :-LW_: s Hukumnya wajib dibaca iz/ar

menurut kebanyakan qurra’.
2.2.2.8.2  Hukum mutagaribain

Mutaqari bain adalah 2 huruf yang berdekatan antara makhraj dan sifatnya seperti

huruf dzal dan zay pada, u:) ;Ij atau berdekatan makraj tanpa sifatnya seperti huruf

g~

& . P

dal dengan sin pada, 40| 2eew 25 atau berdekatan antara sifat tanpa makhrajnya
Lo 7,
seperti huruf dzal dengan jim pada, (.5 FHESEY

Mutaqaribain terbagi menjadi 3 bagian:

- 0w

2.2.2.8.2.1 Shaghir (kecil) seperti ’C,M-U-E‘, yaitu dal dan sin, hukumnya izhar
menurut hafs. Kecuali pada huruf /am dan ra seperti pada —_# dan
huruf gaf dan kaf seperti pada: /%jj;- )J i dan yang semisalnya wajib di-
idgham-kan secara sempurna.

2.2.2.8.2.2 Kabir (besar) seperti CRde yaitu pada huruf dal dan sin yang

berharakat wajib izhar-
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2.2.2.8.2.3 Mutlag seperti huruf lam dan ya pada  a&uiil A&de  hukumnya wajib
izhar.

2.2.2.8.3  Hukum mutajanisain

Mutajanisain adalah 2 huruf yang sama makhraj-nya, namun berbeda sifat.

Mutajanisain terbagi menjadi 3 bagi
2.2.2.8.3.1 Shaghir
ini:

2228, Dal ke dalam ta pada, % yo5 133

—zrr

Ta ke dalam dal pada, awllj_o; Jl Lold

2.2.2.8.

2.2.2.8. Ta ke dalam tha pada, UL_a_aLL:g_,A_m_ﬂ

2.2.2.8. Tha ke dalam ta pada g_,,L:;—l dan di-idgham-kan idgham nagqish

(tidak sempurna).
Dzal ke dalam zha pada,}éﬂ.ﬁ: 5]

Tsa ke dalam dzal pada, SU'S &30
Ba ke dalam mim pada, l:.; C_,._Z_—_‘ JT

e R a7 < K - P ~a A B ‘5.4
;_.Jl_u j.,.o-’ ";.@J G_,.L:..:.;J.,;:J* L | 1919 cylgnls - ,J,/JJ!
Huruf ta dan tha pada d_,.L: t.:,._:-;l_,a" . b Al mutajanisain kabir karena keduanya

berharakat, wajib izharnya dan yang serupa dengannya menurut imam hafs.
4 a7
2.2.2.8.3.%1 Mutlag. Hukumnya izhar seperti: U}J};L . Huruf mim dan ba

mutajanisain mutlag karena yang pertama berharakat dan yang keduaé
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A

sukun. Juga huruf tad an tha pada: 5 . );1';7 wajib dibaca izhar
menurut semua qurra.

2.2.2.8.4 Hukum mutaba’idain

Mutaba’idain adalah apabila kedua huruf berjauhan makhraj dan berbeda

sifatnya. Terbagi ke dalam 3 jenis:

- 2
-

2.2.2.8.4.2 Kabir, seperti kaf dan ha pada, B}és,"—;

:ﬂ P
Mutlagq. seperti ha dan gaf’ pada,d;d |l

E

2.2.28. s

utagaribain

ap huruf ertemu, i dari longan atau
ngan maka itulah m in, huruf halq
atau syafatain (dua bib i jik tu golongan
ribain, selama tidak didapati m ajy isah antara

bila terdap

iny
r d
) den
mu
rti pangkal

engan ujung

+w sPAREPARE

Ro' berhadapan fathah atau fathatain

2.2.2.9.1.2 Ro' berharakat dhommah atau dhommatain

P
— - -
1P| -

T o

%Ahmad Muhammad Mu’abbad, Panduan Lengkap llmu Tajwid: Kaidah Membaca Al-
Qur’an yang Disusun Secara Sistematis dan Aplikatif, h. 142-152.
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2.2.2.9.1.3 Ro' sukun didahului huruf berharakat fathah atau dhommah

0B g
2.2.2.9.1.4 Ro' sukun didahului huruf berharakat kasrah bertemu dengan huruf isti’'la
dalam satu kata.
Lkt Jauar
6% Sade DR
2.2.2.9.1.5 Ro' sukun karena waqof didahului huruf berharakat fathah atau dhammah
ek e jas
2.2.2.9.1.6 Ro'sukun karena wagof didahului huruf alif atau wawu
JSATE Lol e T T ili
S ol
2.2.29.1.7 Ro' sukun karena wagof didahului huruf mati dan didahului huruf
berharakat fathah atau dhommah
Faslls
PR
2.2.29.2 Hurufro'dibaca rargig/tipis jika
2.2.2.9.2.1 Ro'berharakat kasrah atau kasratain
SA e e S

T TE s

34338 1 ke

2.2.2.9.2.2 Ro' sukun didahului huruf berharakat kasrah
4 5

2.2.2.9.2.3 Ro' sukun karena waqof didahului Ya' sukun



30

585 Yo T L
J::.Jh ﬂhb?\_‘a'f
2.2.2.9.2.4 Ro' sukun karena waqof didahului huruf yang mati dan didahului huruf

berharakat kasrah.?

B O PR
2.2.2.10 Qalgalah

Qalgalah ial ruf yang mengepe g bila huruf itu mati atau
bila ma I uara dengan
tiba-tib 8

u: (&), (

lah tersebut mati atau

Qalgalah

capakan seraya menam tulan bunyi

ir pengucapan. Qalgala a yai alah sughra

mlﬂalqalah itu

PAREPAI”*@&N&“”

mati (mati

PMuhammad Baihagi, Buku Tilawah, Tajwid & Ghorib Untuk SMP/MTs/SMK, Dewasa, dan
Umum (Surabaya: Wafa), h. 150-153.

30Dede Nurzaman, Belajar Mudah Baca Tulis al-Qur’an: Jilid 2 (Cet. VIII; Bandung: Geger
Sunten), h. 106.

S1Abdullah Asy’ari BA, Pengajaran Tajwid: Qa’idah Bagaimana Seharusnya Membaca Al-
Qur’an Untuk Pelajaran Permulaan (Surabaya: Apollo Lestari), h. 30.
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2.1.1.1.2 Adapun dinamakan qalgalah kubra jika huruf galgalah menjadi mati
karena bacaan berhenti di huruf itu. Di sini, pemantulan bunyi lebih jleas
lagi. Contoh: 32
() ESpod ST EE
2.2.2.11 Mad
Mad menurut istilah llmu Tajwid adalah memanjangkan suara suatu huruf
karena adanya huruf mad. Huruf mad ada tiga yaitu: « ¢ 5 |3 Mad adalah
memanjangkansbacaanshurufgHukum mad terbagismenjadi-duapyaitussebagai berikut.
2.2.2.11.1 Mad Thabi’i atau Mad Ashli
Tandanya: setelah huruf berharakat fathah gw—: ) terdapat huruf alif ("); setelah
huruf berharakat kasrah ( = ) terdapat huruf va ' sukun (:_f); setelah huruf berharakat
Jhammah ( - ) terdapat huruf wau sukun (19). Seperti: Je — J}f'-'.e :MHH-\-'E
2.2.2.11.2 Mad Far'i

Far'lartinyabagian atau cabang. Mad Far'i terdiri dari beberapa bagian atau

cabang. vaitu sebagai berikut.

2.22.11.2.1 Mad Wajib Muttashil

Apabila mad thabi’i [0;_5 —:9 - V) bertemu dengan hamzah dalam satu kata.

Panjang bacaannva 21/3alif atau 5 harakat. Confoh: 'ﬂ'}'-ﬂ
2.2.2.11.2.2 Mad Jaiz Munfashil

Apabila mad thabi’i (:é —0.9 - 1) bertemu dengan hamzah (¢) tidak dalam satu

kata atau terpisah (Munfashil) maka hukum bacaannva mad jaiz munfashil. Cara

32 Arliansyah dan Ahmad Fa’iq, Bimbingan Untuk Anak Saleh, Wudhu, Shalat, Do’a Pilihan,
Tahajud & Jum Amma (Cet. I; Jakarta: Cerdas Interaktif, 2017), h. 53-54.

3M. Khalilurrahman Al Mahfani, Juz ‘Amma Tajwid Berwarna & Terjemahannya (Cet. |;
Jakarta: Wahyu Media, 2008), h. 40.
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membacanya boleh dipanjangkan 1 alif atau 2 harakat, atau yang lebih utama 21/2alif
atau 5 harakat. Contoh: eﬁ‘yj
2.2.2.11.2.3 Mad lazim Mutsaqgal Kilmi

Apabila mad thabi’i (Zg -:9 - V) bertemu dengan huruf hijaiyyah bertasydid

( 2 ) dalam satu kata maka huk mad lazim mutsaqgqgal kilmi atau mad

lazim muthawwal. Panjan

acaannya mad lazi Kilmi. g bacaannya
oyl
arfi Musyabba’

laan surah Al-Qur’an atau lebih

a dinamakan

toh:

St

atau lebih

harfi mukhaffaf. Panjang bacaannya 1 alif atau 2 harakat. Contoh . ?;_:)]l,
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2.2.2.11.2.7 Mad layyin
Apabila huruf berharakat fathah bertemu setelahnya huruf wau sukun (is) atau
va’ sukun (25) maka hukum bacaannya Mad layyin. Panjang bacaannya 1 alif atau 2

harakat. Namun, apabila terletak di akhir kalimat boleh dibaca 2/4/6 harakat.

Apabila terd abi’i bertemu den ijaiyyah yang berharakat

=

atain .L: )) bertemu de

bacaannya mad iwadh. 1 alif atau 2

yang be
Contoh: Z):QL—ZJ:“‘;

34Tombak Alam, Ilmu Tajwid, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 32-34.
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2.2.2.11.2.11 Mad Shilah Thawilah

Apabila terdapat ha dhamir (&) bertemu dengan huruf hamzah maka hukum

bacaannya mad shilah thawilah. Panjang bacaannya 1/2/3 alif atau 2/4/6 harakat.
Contoh: 33&‘“&6‘

2.2.2.11.2.12 Mad Shilah Qashirah

Apabila ha dhami berharakat selain hamzah maka

hukum bacaannya Qashirah. Panjar nya 1 alif atau 2 harakat.

sukun (¢5) yang diaw

hukum bacaannya mad

2.2.2.11.2.14.1Surah Al-An’am ayat 143

%Tombak Alam, llmu Tajwid, h. 35-36.
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2.2.2.11.2.14.2Surah Al-An’am ayat 144

2.2.2.11.2.14.3Surah Yunus ayat 59

2.2.2.11.2.14.4Surah An-Naml a

2.3 Tinjauan Kons

dengan . dul tersebut

peneliti efinisi sebagai berikut:

2.3.1 a, Syarat untuk menya ksud, akal,

2.3.2 berarti menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya);

mempertinggi; memperhebat (produksi dan sebagainya); mengangkat diri;

L)
memegahkan diri.” %’ A
2.3.3 meupakan s eseorang m

sesuatu MSHIE'F* RLEnengetah

%Team Pustaka Phoenix, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet. IlI; Jakarta: Media
Pustaka Phoenix, 2008), h. 947.

$"Hasan Alwi, kamus besar bahasa Indonesia, Ed. Il (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
h. 1197-1198.

%Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa.
h. 307.
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2.3.4 “Membaca merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa, keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis adalah keempat komponen yang
saling berkaitan. Membaca merupakan kegiatan yang melibatkan unsur auditif

(pendengaran) dan visual (pengamatan).” %

2.3.5 “Al-Qur’an berarti wahyu diturunkan kepada Nabi Muhammad
secara berangsur- aan Malaikat Jibril, yang
diriwayatkan rupakan ibadah.” 4°

2.3.6 “Tajwid ada -Qur’an beserta hukum-

umum mengenai arah nulis dalam

bahasan yang diangkat hbeberapa hal

yang cu melakukan pengkajian ghasan yakni

nat Membaca Al-Quran se Tajwid di

Parepare.”

yang menj tian yaitu SMP 8 Parepare

dan Peserta

, Pendidik

baga yang di la Sekolah, P

SekolaPﬂaRpEmn baga pe
ni

9 di sekolah

pertumbuhan

3%Ana Widyastuti, Kiat Jitu Anak Gemar Baca Tulis (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2017), h. 2.

4Ari Hendri, Mukjizat Al-Qur’an (Jakarta: Artha Rivera,2008), h. 7.

4Ervan Avrian, llmu Tajwid (membaca Al-Qur’an dengan benar), https://www.google.co.id/
amp/s/ervanavrian.wordpress.com/2012/06/21/ilmu-tajwid-membaca-al-quran-dengan-benar/amp/, di
akses 8 Januari 2018.
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dan perkembangan dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an dalam dirinya.
Jadi Kepala Sekolah, Pendidik dan Peserta Didik saling berkaitan dan memiliki peran
yang berbeda-beda dan harus saling bekerjasama dalam meningkatkan minat

membaca Al-Qur’an, karena ada yang menyiapkan sarana/prasana, ada sebagai

pelaksana dan ada yang melaksanak bagai umat muslim kita harus menyadari

betapa pentingnya memba ini ataupun dimasa yang akan
datang untuk kebahagi di dunia dan di'a

Adapun kerangka p digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

SMP Negeri 8 Parepare

KEPALA SEKOLAH PENDIDIK PESERTA DIDIK

PAREPARE
Y

Minat Membaca Al-Qur’an

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam itian kualitatif. Ditinjau dari fokus kajian

penelitian ini, maka jenis kan adalah deskriptif kualitatif,
penelitian deskriptif itian yang didasarkan pada

fenomena yang em rsifat alamiah, manusia

dari sek 1 3 eserta didi ntuan lokasi
diatas d pertimbangan aya-upaya ya s dilakukan

dalam atkan minat

3.2.2 Penelitian

elaksanaaRAinJ Esﬁka Earepare k 2bih 2 bulan.

arena belum
ada peneliti yang melakukan peneli mengenai “Upaya Meningkatkan Minat

Membaca Al-Qur’an Sesuai Dengan Hukum Tajwid”.

1L eksi S. Y. Ingguoe, Tata Bahasa Rote, Ed. | (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 9.

38

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

3.3 Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini adalah
3.3.1 Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an sesuai

dengan hukum tajwid. Kepala Sekolah memiliki peran yang sangat penting

karena merupakan pimi mbaga pendidikan. Yang menjadi

sasarannya yaitu olah, dan guru BK.

3.3.2 Upaya pendi meningkatkan

baca Al-Qur’an sesuai

didik me jar yang dapat

3.3.3 dalam meningkatkan ur’an sesuai

d. Peserta didik sebaga asih dalam
n perkembangan yang
minat membaca Al-Qur’an da diri ang menjadi

IS g berbeda.

a kualitatif
g ada, baik
keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan lainnya yang dinyatakan dalam bentuk
pernyataan atau berupa kata-kata. Penentuan kualitas data itu menuntut kemampuan

menilai tentang bagaimana mutu sesuatu itu. 2

2Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. V; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), h. 18.
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3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada data menurut cara

memperolehnya, yaitu data primer dan sekunder.

Data primer adalah data yang didapatkan dari responden. Sedangkan data

sekunder adalah data yang didap angsung dari responden. Karena data

primer merupakan data y I responden atau dari lapangan,

maka responden itu umber dari data

instrumen

neliti antara

lain:
351 C

pservation is
the coll conditions;

3 d recording
events happen”. O as : data melalui
indra m Berdasarkan a manusi i tama dalam
penglihatan
garan, indra

keterangan
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka,

maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Wawancara juga dipandang

3Wahyu, Bimbingan Penulisan Skripsi (Cet. I1; Bandung: Tarsito, 1996), h. 82.

4 Haris Hediansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, Ed. | (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 129.
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sebagai percakapan di mana pewawancara mengajukan pertanyaan kepada partisipan.
Wawancara dapat dilakukan secara individu, satu-satu, kelompok, dan Focus Group
Discussion (FGD), yaitu suatu kelompok partisipan diminta untuk mendiskusikan

suatu topik tertentu, kemudian dilakukan wawancara dalam kelompok itu yang

dibarengi dengan alat perekam u video. ®> Adapun sasaran yang di

wawancarai adalah Kepala kolah, Guru BK, 2 orang Guru

PAIl dan Guru BTQ d

atau
a-da C uai dengan
dite m hal ini dokumenta oleh i dokumen-
arsi ri komunitas yang diteli ta mengenai
i berupa catatan, trans ajalah, dan
Triang ngulasi Metode dan Triangulas ri.
gecek balik
derajat ayaan suatu informa iperoleh melalui we n alat yang

berbeda metode ka |& R E BpAlBaEengan jala

354.1
3.5.4.2 Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakannnya secara pribadi

SMuhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model, & Aplikasi, Ed.
I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014), h. 101.

®M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam: Kajin Empirik Komunitas Sempalan, Ed. I (Cet. ;
Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 104.
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3.5.4.3 Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu
3.5.4.4 Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan

menengah atau tinggi, orang.b orang pemerintahan

3.5.4.5 Membandingkan ha suatu dokumen yang berkaitan

3.5.5 Triangulasi Me

3551 erapa teknik
3.55.2

epercayaan beberapa s : etode yang

3.5.6

dengan pendekatan model analisis data Miles dan Huberman sebagai berikut:

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), h. 178-179.
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3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan

lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu

melalui kehidupan suatu proyek yan asikan secara kualitatif. Melihat sebuah

tayangan membantu kita me i.dan melakukan sesuatu-analisis

| data. Kita

ilan kesimpulan dan
sehari-hari berbeda-b )ensin, surat

r.

verifikasi
emutuskan
konfigurasi
peten dapat
jujuran dan
kejujuran (skeptisme), tetapi kesimpulan masih jauh, baru mulai dan pertama masih
samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar, menggunakan istilah

klasik Glasser dan Strauss (967).8

8Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. | (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 129-133.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 8 Parepare te Nekkee No. 10 RT Il RW Il kode pos

91125 kelurahan lompoe paten Kota Parepare Provinsi
Sulawesi Selatan, ber ' 3 Ar mengajarnya mulai jam
2.15 karena
ara bendera
1.00 karena

jumat bersih terlebih 7.15 sampai

9820802000, SK pendi 992, tanggal

SK pen 92, status kepemilikan Pemerin tanah milik

4125 M r telepon 0812424 arepare@gm

Profil SMP

°ARE
NPS | 4030768
3 | Jenjang Pendidikan SMP
4 | Status Sekolah . | Negeri
5 | Alamat Sekolah . | JI. Wekkee No. 10
RT/RW : 2 /|2

44
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Lanjutan Tabel 4.1 Profil SMP Negeri 8 Parepare.

Profil Sekolah

Kode Pos : | 91125
Kelurahan . | Lompoe
Kecamatan Kec. Bacukiki
Kabupaten/Kota a Parepare

Provinsi

-A

P Negeri 8 Parepare.

411 na Sekolah

a merupakan fasilitas dimiliki di
dalam ting karena
dengan 1 sarana dan pras j alan dengan
lancar erta didik ak AN prasarana
yang d sekolah. Adapun sa rasarana yang ada P Negeri 8

PAREPARE

Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.

No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.

1 Kloset Jongkok WC Guru | 1 Tidak Baik

2 Tempat Air (Bak) WC Guru | 1 Tidak Baik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lanjutan Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.

No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.
3 Kloset Jongkok WC Guru Il 1 Tidak Baik
4 Tempat Air (Bak) WC Guru Il 1 Tidak Baik
5 Gayung 1 Baik
6 Meja Siswa 10 Baik

=~

7 Kursi Siswa Ruang Kelas 7. 28 Baik

8 ej Ruang Kela Baik

v
Baik

10 Baik

11 Ruang Kelas 7.5 Baik

o
s

12 Ruang Kelas 7.5 Baik

13 Ruang Kelas 7.5 Baik

14 Ruang Kelas 7.5 Baik

15 Baik

16 Baik

17 Baik

18 Baik

19 Baik

20 Kursi Siswa Ruang Kelas 7.3 Baik

21 Meja Guru Ruang Kelas 7.3 1 Baik
22 Kursi Guru Ruang Kelas 7.3 1 Baik
23 Papan Tulis Ruang Kelas 7.3 1 Baik

24 Lemari Ruang Kelas 7.3 1 Baik
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Lanjutan Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.

47

No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.
25 Meja Siswa Ruang Kelas 8.3 21 Baik
26 Kursi Siswa Ruang Kelas 8.3 21 Baik
27 Meja Guru R as 8.3 1 Baik
28 Kursi Guru 1 Baik
29 Papan Tulis Ruang Kelas 8 1 Baik
30 Baik

31

32

33

34

35
36

37
38
39
40

41

o

Ruang Kelas 9.4

Ruang Kelas 9.4

1

Ruang Kelas 8.2

Ruang Kelas 8.2

28

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

42 Meja Guru Ruang Kelas 9.2 1 Baik
43 Kursi Guru Ruang Kelas 9.2 1 Baik
44 Papan Tulis Ruang Kelas 9.2 1 Baik
45 Meja Siswa Ruang Kelas 7.1 21 Baik
46 Kursi Siswa Ruang Kelas 7.1 21 Baik
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Lanjutan Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.

48

No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.
47 Meja Guru Ruang Kelas 7.1 1 Baik
48 Kursi Guru Ruang Kelas 7.1 1 Baik
49 Papan Tulis R as 7.1 1 Baik
50 Meja TU lang P 6 Baik
51 Kursi TU Ruang Perpusta 6 Baik

52

53

54

55

56

57

58

59
60
61
62

63

Ruang Perp

4

o
.

-1:.!.&.!4]_-

Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

64 Brangkas Ruang Perpustakaan 2 Baik
65 Filling Cabinet Ruang Perpustakaan 1 Baik
66 Pengeras Suara Ruang Perpustakaan 2 Baik
67 Tape Recorder Ruang Perpustakaan 1 Tidak Baik
68 Meja Siswa Ruang Kelas 7.4 21 Baik
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Lanjutan Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.

49

No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.
69 Kursi Siswa Ruang Kelas 7.4 21 Baik
70 Meja Guru Ruang Kelas 7.4 1 Baik
71 Kursi Guru R 1 Baik
72 Papan Tulis 1 Baik
73 Tempat Sa Ruang Kelas 7. 1 Baik
74 _| Kloset.Jongkok idak Baik

75

76

77

78

79
80

81

82
83
84

85

Ruang Kelas 9.3

Ruang Kelas 9.3

Ruang Kelas 9.3

Ruang Kelas 9.3

idak Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

86 Papan Tulis Ruang Kelas 9.1 1 Baik
87 Tempat Sampah Ruang Kelas 9.1 1 Baik
88 Meja Siswa Ruang Kelas 8.5 27 Baik
89 Kursi Siswa Ruang Kelas 8.5 27 Baik
90 Meja Guru Ruang Kelas 8.5 1 Baik
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Lanjutan Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.

50

No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.
91 Kursi Guru Ruang Kelas 8.5 1 Baik
92 Papan Tulis Ruang Kelas 8.5 1 Baik
93 Meja Siswa R as 8.4 29 Baik
94 Kursi Siswa 29 Baik
95 Meja Guru Ruang Kelas 8. 1 Baik
96 Baik

97

98

99

100

101

102

103
104
105
106

107

Ruang Kelas 9.5

Ruang Kelas 9.5

3

Ruang Kelas 9.5

Ruang Kelas 8.1

22

w0
w0
o

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

108 Kursi Siswa Ruang Kelas 7.2 22 Baik
109 Meja Guru Ruang Kelas 7.2 1 Baik
110 Kursi Guru Ruang Kelas 7.2 1 Baik
111 Papan Tulis Ruang Kelas 7.2 1 Baik
112 Kloset Jongkok Kamar Mandi/WC 1 Baik
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Lanjutan Tabel 4.2 Sarana SMP Negeri 8 Parepare.
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No Jenis Sarana Letak Jumlah Ket.
113 Gayung Kamar Mandi/WC 1 Baik
Sumber Data : Kantor SMP Negeri 8 Parepare.
4.1.1.2 Prasarana
Tabel 4.3 Prasaran

No Nama Prasarana Jumlah Ket
1

2 ngan lahra 1 Ba
3 g Kel 1 Ba
4 g Kel 1 Ba
5 g Kel 1 Ba
6 g Kel 1 Ba
7 g Kel 1 Ba
8 g Kelas 8.1 Ba

9 g Kelas 8.2 Ba
10 g Kelas 8.3 Ba
11 g Kelas 8.4 Ba
12 g kelas 8. Ba
13

14

15 Ruang Kelas 9.3 1 Baik
16 Ruang Kelas 9.4 1 Baik
17 Ruang Kelas 9.5 1 Baik
18 Ruang Perpustakaan 1 Baik
19 WC Guru | 1 Baik
20 WC Guru Il 1 Baik
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Lanjutan Tabel 4.3 Prasarana SMP Negeri 8 Parepare.
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No

Nama Prasarana

Jumlah

Ket

21

Mushallah Jabal Ulum

1

Proses pembangunan

Sumber Data : Kantor SMP Negeri 8 Parepare.

4.1.2 Keadaan Pendidik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Tabel 4.4 Keada are.
Status udi yang Diajarkan
NO. N egaw 1 y g J
1 T
S endi smani, Olahraga, dan
2 H. in
3 A PNS P Pan n Kewarganegaraan
P S uday. engetahuan Sosial
4 |B Sekolah (IP
uatan Lokal B aerah, Seni dan
5 D daya
6 D drawata L Tenaga Admini olah
7 = I (IPS)
8 = , Olahraga, dan Kesehatan
PNS . .
P Matematika (Umum), Matematika,
9 | HASWANAH Diperbantukan | Matematiika
10 | Hi- Andi Farida P PNS Seni dan Budaya
Karim
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Lanjutan Tabel 4.4 Keadaan Pendidik SMP Negeri 8 Parepare.

Status

Bidang Studi yang Diajarkan

No. | Nama L/K | Kepegawaian

_ p PNS Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
11 | Hj. Rasma Muatan Lokal Bahasa Daerah
12 | Karrama P Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
13 | Khadijah a Inggris

Guru Honor

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

14 ekolah
15 | Marwah | | P [ T8 | Teknolog Komunikasi
16 PNS araan (PKn)
PNS
17 ML.BTQ
Guru Honor
18 Sekolah Jgrs
SNS endidikan Aga dan Budi Pekerti,
19 | l endidikan Aga , ML. BTQ
|
'-
01 | Tenaga-Admin olah
22 | Nirwana S. P IImu Pengetahuan Alam (IPA), IPA
23 | Nurbaya P PNS Tenaga Administrasi Sekolah
24 | Nurhaedah P PNS Tenaga Administrasi Sekolah
25 | Rosmaladewi P PNS llmu Pengetahuan Alam (IPA), IPA
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Lanjutan Tabel 4.4 Keadaan Pendidik SMP Negeri 8 Parepare.

Status . . .
No. | Nama L/K | Kepegawaian Bidang Studi yang Diajarkan
Tenaga Honor
26 | Sapri L Sekolah Tenaga Administrasi Sekolah
27 | SUBYRIANSIARI
28 | SUKRIANI
29
30
31
Guru Honor
32

33

413

ahasa Inggris

Pendidik
1 PNS 24
2 | Guru PNS di Perbantukan 1
3 | Guru Mapel 26
4 | Guru Honor Sekolah 6
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Lanjutan Tabel 4.5 Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 8 Parepare.

No | Keterangan Jumlah

5 Guru BK 1

Tenaga Kependidikan

1 Tenaga Administrasi Sekolah 3
2 | Tenaga Honor Sekol 1
3 Penjaga Sekol 1

Sumber Data :

dan ter j ita pelajaran sebanyak ) ainnya yang
bukan yaitu kepala sekola agai tenaga

rkedudukan sebagai PN

belajaran di
SMP rena proses
di ajar oleh
pendidi begitu pula
dengan dan pengajar

untuk terjadinya proses pem ehingga tujuan dapat tercapai.
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Tabel 4.6 Data Peserta didik SMP Negeri 8 Parepare.
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Jenis Kelamin
No Kelas Laki-Laki Perempuan umian
1 VIl.1 18 12 30
2 VII.2 30
3 VIL3 30
30

Jumlah Total

Sumber Data : Kantor SMP Negeri 8 Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa keselurahan peserta didik
di SMP Negeri 8 Parepare adalah 381 orang, dengan jumlah perempuan sebanyak 162
orang dan jumlah laki-laki sebanyak 219 orang. Adapun penelitian ini peneliti hanya

mengambil kelas V111 dan kelas IX. Dengan rincian sebagai berikut:

Peserta didik kelas VIII.1 s 27 dengan jumlah laki-laki 13 orang

sedangkan perempuan berj .2 sebanyak 27 dengan jumlah

perempuan

mlah ki 14 orang
mlah 15 orang, kelas | nyak gan jumlah
perempuan berjumlah kela sebanyak 25
orang sedangkan pere orang, kelas
XI1.3 sef jumlah laki-laki 15 orang se N berjumlah
5 X1.4 seban ) sedangkan

laki-laki 15

as dan kelas
i perwakilan
dari kelas yang akan di wawancara jadi berjumlah 20 orang, karena terlalu banyak

siswa yang menjadi sasaran dalam wawancara.
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4.1.5 Rombongan Belajar

Tabel 4.7 Rombongan belajar SMP Negeri 8 Parepare.
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No Wali Kelas

Kurikulum

Ruangan

1 Aslah

SMP 2013

Ruang Kelas 7.1

Ty K

Kurikulum S

2 Syamsul Bahri
3 | Khadijah
4

ik

Ruang Kelas 7.2

Ruang Kelas 7.3

as 7.4

as 8.1

as 8.2

as 8.3

as 8.4

10

11

12

13

as 8.5

as 9.1

as 9.2

as 9.3

as 9.4

14| Abdullah

Kurikulum SMP KTSP

Ruang Kelas 9.5

Sumber Data : Kantor SMP Negeri 8 Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

SMP Negeri 8 Parepare ada 14 kelas bisa dilihat tabel diatas karena itu
merupakan nama-nama wali kelas yang ada di sekolah tersebut, dan dapat dilihat
kurikulum yang digunakan saat ini yaitu pada kelas VII menggunakan kurikulum

2013 sehingga pembelajaran BTQ di hapuskan sedangkan kelas VIII dan IX

menggunakan kurikulum KTSP. J iti hanya melakukan penelitian terhadap

kelas VIl dan 1X yang berj

4.1.6 Visi dan Misi eri 8 Parepare

2NSi dirinypAREPARE

Mencintai dan melestarikan‘lingkungan sekolah dan kehidupannya;

f. Meningkatkan peran aktif dalam pencegahan pencemaran dan perusakan

lingkungan.
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1 Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an
Peserta Didik Sesuai dengan Hukum Tajwid

Sekolah merupakan sarana pendidikan yang didalamnya terdapat Kepala

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah didik yaitu guru PAI dan guru BTQ

dan guru yang lainnya, d

Kepala wawancara.

epare dalam
ya program
an juga ada
kelas VIII
a Al-Qur’an.
rta sekarang
yang akan

1 Tri Astoto, S.Pd., M.Pd, (Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Parepare), wawancara, pada
tanggal 06 September 2018.
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Sedangkan Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah sebagai berikut:

Wakil Kepala Sekolah mengatakan bahwa minat peserta didik dalam membaca
Al-Qur’an yaitu kurang berminat karena peserta didik masih dalam pertumbuhan
dan perkembangan sehingga dalam dirinya belum menyadari pentingnya
membaca Al-Qur’an untuk kehidupan didunia maupun di akhirat kelak. Jadi
harus diberikan dorongan dan motivasi oleh guru. Dengan adanya pesantren yang
diadakan sekolah yang bermanfaat bagi peserta didik karena setelah melakukan
pesantren peserta didik mendapatkan pelajaran yang tidak diajarkan di sekolah
pada umumnya.?

Sedangkan Hasil wawancara dengan Guru BK sebagai berikut:

Sarana dan prasarana yaitu adanya pesantren Kilat dan pesantren pendidikan
karakter, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran dikelas yaitu buku dan
LCD, diadakannya pesantren sangat bagus dalam pembentukan akhlak peserta
didik, karena peserta didik antusias dalam mengikuti pesantren kilat dan secara
tidak langsung memberikan perubahan terhadap minat membaca Al-Qur’an
peserta didik, tentang mushallah jabal ulum, selain sebagai tempat ibadah juga
sebagai tempat membaca Al-Qur’an.®

Adapun pengembangan pendidikan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Perlu dikembangkan dalam diri setiap umat muslim. Dalam buku Psikologi
Perkembangan Anak dan Remaja. Dalam rangka.membantu remaja (peserta didik)
dalam mengokohkan atau memantapkan keimanan dan ketakwaannya, maka sekolah

seyogianya melakukan upaya-upaya.berikut:

1. Pimpinan (kepala sekolah dan para wakilnya), guru-guru, dan personel
sekolah lainnya fharus' Sama-sama  mempunyai kepedulian terhadap
program. pendidikan agama atau_penanaman. nilai-nilai agama di sekolah,
baik melalui (a) proses belajar mengajar di kelas; (b) bimbingan
(pemaknaan hikmah hidup baragama/beribadah, pemberian dorongan, dan
contoh/tauladan baik dalam™ bertutur kata, berperilaku, berpakaian,
maupun melaksanakan ibadah); dan (c) pembiasaan dalam mengamalkan
nilai-nilai agama.

2 H. Bahuddin, S.Pd., M.Pd, (Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Parepare), wawancara,
pada tanggal 06 September 2018.

3 Subyriansiari, S.Pd, (Guru BK SMP Negeri 8 Parepare), wawancara, pada tanggal 02
Agustus 2018.
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2. Guru agama seyogianya memiliki kepribadian yang mantap (akhlakul
karimah), pemahaman dan keterampilan profesional, serta kemampuan
dalam mengemas materi pembelajaran, sehingga mata pelajaran agama
menjadi menarik dan bermakna bagi anak.

3. Guru-guru menyisipkan nilai-nilai agama ke dalam mata pelajaran yang
diajarkannya, sehingga siswa memiliki apresiasi yang positif terhadap
nilai nilai agama.

4. Sekolah menyediakan.-sarana ibadah (mesjid) sebagai laboratorium
rohaniah yang cukup memadai, serta memfungsikannya secara maksimal .

5. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler kerohaniahan, pesantren kilat,
ceramah-ceramah keagamaan, atau diskusi keagamaan secara rutin.

6. Bekerja sama dengan orangtua siswa dalam membimbing keimanan dan
ketakwaan siswa. 4

Jadi berdasarkan pernyataan buku diatas dapat dibandingkan dengan hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan. Melihat dari hasil
wawancara tersebut oleh Kepala Sekola, Wakil Kepala Sekolah dan guru BK saling
berkaitan satu sama lain. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca Al-
Qur’an /harus disediakan program-program di luar ‘kelas. Dimana sekolah tersebut

mengadakan pesantren pendidikan karakter.

Disana di ajarkan banyak hal'masalah keagamaan dan shalat tepat waktu dan
juga ada pesantren kilat yang diadakan selama:3 hari waktu bulan suci ramadhan
seperti ungkapan ketua pesantren, kilat atau.guru BIQ kelas IX. Itu semua agar
peserta didik tidaksmerasasbosan-apabila berada.di-dalam-kelas;terus menerus karena
tidak ada perubahan suasana yang dirasakan peserta didik. Sehingga peserta didik
dapat termotivasi dengan suasana yang baru. Dan dengan diadakan pesantren peserta
didik akan semakin beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. SMP Negeri 8

Parepare merupakan salah satu sekolah negeri yang materi pembelajarannya tidak

4Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Cet. XIV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 98.



63

mengacu kepada masalah membaca Al-Qur’an karena pembelajaran dikelas hanya
membahas pembelajaran PAI secara umum semua pembelajaran keagamaan di
gabung menjadi satu mata pelajaran yaitu PENDAIS jadi pembelajarannya pun

disampaikan secara umum, tidak seperti dengan sekolah pesantren yang dalam

Pembelajaran PAI yaitu dimana pe annya dibagi menjadi 4 mata pelajaran
yaitu Al-Qur’an Hadist, Aki
Di SMP Neg : : am proses pembangunan
.......... at beribadah tetapi juga

Sekolah saat

Sekolah dan

’an Peserta

otivi perti  halnya

termas ) tua peserta ngan semua ekolah yang

terlibat. membaca a keindahan s ng didengar

tetapi j rus melihat penye f dengan benar. dari hasil
peneliti penulis MROE‘IMR|E minat a Al-Qur’an
peserta huruf atau

makhrijul huruf memilik pengaruh besar terhadap minat membaca Al-Qur’an peserta
didik karena dalam membaca Al-Qur’an yang terlebih dahulu yang harus
diperhatikan adalah cara penyebutan huruf dengan benar, apabila salah dalam
penyebutan maka akan terdengar tidak bagus saat membaca Al-Qur’an sehingga jika

ada yang mendengar pasti akan ditegur dan diberikan arahan yang benar, apalagi saat
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membaca Al-Qur’an di depan umum kemudian membaca tidak sesuai dengan

penyebutan huruf itu sangat tidak baik.

Setelah dilakukan penelitian di SMP Negeri 8 Parepare, adapun hasil
penelitian yang diperoleh dari proses wawancara dengan Guru PAI dan Guru BTQ
dalam masalah upaya pendidik dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an

sesuai dengan hukum tajwid di SMP Negeri 8 Parepare mengatakan bahwa:

Menurut Guru PAI, biasanya dalam akhir pembelajaran guru memberikan
penugasan atau PR yang mana di maksud ‘disitu agar mengulang kembali
pejarannya, kesulitannya siswa kurang paham karena siswanya masih mengaji
bugis, dalam mengatasinya yaitu dengan cara mengelompokkan anak yang
seperti itu kemudian dibimbing, kurang paham cara membaca Al-Qur’an hukum
tajwid, kesulitan siswa ada pada ‘penyebutan huruf, penguasaannya kurang lebih
50:50%, agar siswa tertarik guru menampilkan melalui LCD, siswa berminat
karena biasanya siswa disuruh naik satu persatu, di suruh menghafal, yang tidak
menghafal dapat dilihat karena pasti selalu menghindar, adapun masalah
pesantren kilat ada banyak sekali kegiatan saat di pesantren kilat, setelah
pesantren kilat ada perkembangan minat peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an dan ada juga pesantren dalam pembentukan karakter sebagian besar ada
perubahan terhadap tingkah laku peserta didik, adapun tentang mushallah jabal
ulum untuk sekarang belum.memiliki_pengaruh karena masih dalam proses
pembangunan tetapi setelah” membangunannya selesai @ akan dipusatkan
pembelajaran Al-Qur’an di mushallah tersebut. Rasa keingintahuannya anak-
anak menjadi semakin meningkat.®

Adapun menurut Guru PAI yang lain kelas VII, adalah Materi yang diajarkan
hukum bacaan nun. 'mati ' dan =tanwin,. Karenas itu merupakan dasar-dasar
pembelajaran hukum tajwid,.mengaji adalah, hal.yang.penting dan bagi umat
islam kita harus menyadari pentingnya pembelajaran hukum tajwid, bacaan
hukum tajwid juga diperlukan dalam melaksanakan shalat 5 waktu. Adapun
kesulitannya yaitu ada beberapa ‘peserta didik yang tidak bisa menyebutkan
makhrijul huruf dengan tepat, dan belum menguasai menyebutan huruf dengan
benar. Cara mengatasinya memberikan motivasi dan dorongan-dorongan dengan
cara saat istirahat peserta didik diberikan pelatihan-pelatihan yang betul-betul
tidak tahu, keluhan peserta didik dalam mempelajari hukum tajwid karena

5Drs. Muhammad Nasir, M.Pdl, (Guru PAI SMP Negeri 8 Parepare), wawancara, pada
tanggal 06 September 2018.
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kurangnya dorongan dari orangtua sehingga peserta didik tidak tahu mengaji,
dalam pembelajaran hukum tajwid yang paling sulit dipelajari peserta didik
hukum bacaan nun mati dan tanwin, adapun penguasaan peserta didik sekitar
50:50%, karena ada juga yang sudah belajar hukum tajwid sewaktu TKA/TPA,
dalam pembelajaran biasanya guru menampilkan di LCD berupa gambar huruf
hijaiyah atau lagu-lagu penyebutan makhrijul huruf dan video yang berhubungan
dengan hukum tajwid karena siswa tertarik dengan hal seperti itu yang
sumbernya dari youtube tetapi tetap berpedoman pada buku pegangan guru.
Peserta didik sangat berminat dalam mempelajari hukum tajwid begitu pula
dalam membaca Al-Qur’an karena saling berhubungan. Adapun pengaruh
pesantren kilat yang dilakukan di SMP N 8 Parepare menumbuhkan minat
membaca Al-Qur’an dan pesantren pendidikan karakter yang diadakan sangat
bagus dalam pembentukan karakter peserta didik dan menumbuhkan kesadaran
dalam_dirinya.pentingnya.pembelajaran_hukum. tajwid. Mushallah jabal ulum
yang sedang dalam pembangunan tentunya memiliki pengaruh tersendiri dalam
minat peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Anak-anak aktif apabila ada
kegiatan islami yang di adakan sekolah.®

Dari hasil pelitian ini, penulis dapat menungkapkan bahwa upaya pendidik
dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid di SMP
Negeri 8 Parepare. Sebagaimana yang diketahui bahwa minat membaca Al-Qur’an
harus muncul dari dalam diri kita sendiri. Adapun pengertian minat menurut para ahli
yaitu:

Dari kedua pendapat .dari pendidik tersebut di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa peserta didik di SMP Negeri 8 Parepare penguasaan dalam
membac¢a Al-Qur’an masih’"kurang,=masih “ada ‘peserta didik yang salah dalam
penyebutan huruf dalam membaca Al-Qur’an tidak bisa membedakan huruf-huruf
yang penyebutannya hampir sama saat membaca Al-Qur’an. Tetapi pendidik yang
baik tidak pernah menyerah untuk membimbing peserta didik sampai bisa membaca

Al-Qur’an dengan baik.

5Hj. Rasma, S.Pd.lI, (Guru PAI SMP Negeri 8 Parepare), wawancara, pada tanggal 27
September 2018.
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Pendidik melakukan berbagai cara seperti yang telah di ungkapkan saat

Wwawancara yaitu:

1. Mengajarkan dasar-dasar dalam membaca Al-Qur’an.

2. Menyadarkan bahwa pentingnya membaca Al-Qur’an di dunia maupun di
akhirat kelak.

3. Memberikan motivasi dan dorengan.

4. Saat istirahat peserta didik diberikan pelatihan-pelatihan bagi peserta didik
yang betul-betul tidak tahu.

5. Menampilkan® LCD berupa gambar huruf hijaiyah atau lagu-lagu
penyebutan huruf dan video yang berhubungan dengan hukum tajwid.

6. Memberikan penugasan atau PR agar termotivasi mengulang pelajaranya
dirumah.

7. Mengelompokkan anak yang masih mengaji bugis kemudian diberikan
bimbingan.

8. Memberikan tugas untuk menghafal agar pendidik dapat mengetahui letak
kesalahannya

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Guru BTQ
yang mengajarkan masalah makhrijul huruf dan beliau juga merupakan Ketua dalam
Pesantren Kilat yang dilaksanakan di SMP Negeri 8 Parepare selama 3 hari di

sekolah, dimana beliau mengatakan.bahwa:

Materi yang diajarkan di kelas.tentang penyebutan huruf dengan benar, pertama-
tama pemberian motivasi yaitu mengatakan bahwa salah penyebutan huruf salah
arti/dan maknanya, dalam‘pembelajaran tidak ada kesulitan, kesulitannya dalam
pemberian penilaian karena ada beberapa peserta didik yang salah dalam
penyebutan huruf sehingga guru=sulit ;/memberikan nilai, penguasaan peserta
didik sekitar..70-90%;.Cara.pembelajarannya, yaitu.dengan.memberikan pujian
dan hadiah dan juga nilai yang bagus, agar peserta didik tertarik dalam
pembelajaran, peserta didik sangat berminat karena peserta didik ingin tahu
membaca Al-Qur’an. Tentang pesantren kilat memiliki dampak positif terhadap
minat membaca Al-Qur’an, adapun kegiatannya keimanan, bersuci, muamalah,
akhlak, shalat dan rukun-rukunnya, puasa wajib dan sunnah, radarrus, ibadah
shalat dan lomba-lomba. tentang mushallah jabal ulum nantinya anak-anak
dilatih untuk shalat dan ikut meramaikan mesjid apabila gurunya berhalangan
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hadir, agar membaca ayat-ayat Al-Qur’an utamanya surah-surah pendek. Adapun
peningkatannya anak-anak semakin antusias apabila diberikan tugas.’

Seorang pendidik harus memahami peserta didiknya terlebih dahulu agar
dapat terjadi interaksi yang seharusnya karena pendidik juga merupakan orangtua

kedua di sekolah bagi peserta didik. Adapun ciri khas peserta didik yang perlu

dipahami oleh pendidik ialah:

1. Individu yang n psikis yang khas, sehingga

merupakan i .
2. Individu y berkembang.
3. Individu embutuhkan bimbin ividual dan perlakuan

enyimpulkan

ca Al-Qur’an tidak han saja atau di

juga di terapkan di lua g dikatakan

atas, bahwa peserta di ulu melatih

dirinya dorongan dari orangtua supa lam a Al-Qur’an
harus d a Al-Qur’an

sangat &

religi. A

adalah:

da asas at'yang mengatur
sta ini adalah ‘sebagian dari modal, sebab dalam moral
sebenarnya diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan,
serta perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Agama,

’Drs. Muh. Shaleh, (Guru PAI SMP Negeri 8 Parepare), Ruangan Guru SMP Negeri 8
Parepare, wawancara, pada tanggal 02 Agustus 2018.

8Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, Ed. Revisi, (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
h. 52.
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mengatur juga tingkah laku baik-buruk, secara psikologis termasuk dalam
moral. Hal lain yang termasuk dalam moral adalah sopan-santun, tata
karma, dan norma-norma masyarakat lain.°

2. Untuk remaja, mores atau moral merupakan suatu kebutuhan tersendiri
Karena mereka sedang dalam keadaan membutuhkan pedoman atau
petunjuk dalam rangka mencari jalannya sendiri. Pedoman atau petunjuk
ini dibutuhkan juga untuk. menumbuhkan identitas dirinya, menuju
kepribadian matang dengan_ unifying philosophy of life dan
menghindarkan diri dari konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam
masa transisi ini..Dengan kurang aktifnya orang tua dalam membimbing
remaja (bahkan pada beberapa remaja sudah.terjadi hubungan yang tidak
harmonis dengan orang tua), maka pedoman. berupa mores ini makin
diperlukan oleh remaja.*°

4.2.1 Upaya Peserta Didik dalam Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an

Sesuai dengan Hukum Tajwid

Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Pandangan ‘'modern cenderung
menyebut demikian oleh karena peserta didik (tanpa pandangan usia) adalah subjek
atau pribadi yang otonom, yang ingin , diakui keberadaannya. Selaku pribadi yang
memiliKi cirri khas dan otonomi, ia ingin mengembangkan diri (mendidik diri)
secarabterus-menerus guna -memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai
sepanjang hidupnya.l’ Peserta didik merupakan unsur yang penting dalam
pendidikan. Peserta didik menjadi objek ketiga.dalam penelitian ini, karena dengan
adanya peserta didik dapat dilihat bahwa minat membaca Al-Qur’an harus dimiliki
terlebih dahulueleh.pesertadidik-yang masih.dalam-pertumbuhan dan perkembangan
dalam usia beranjak dewasa ini. Ini merupakan tingkat perkembangan fase pra-

remaja. Istilah masa pra-remaja digunakan untuk menunjukkan suatu masa yang

°Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Ed. Revisi (Cet. XV; Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
h. 109.

103arlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, h. 111.

1Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, h. 52.
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langsung mengikuti masa pueral, biasanya berlangsung hanya dalam waktu relatif
singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada si remaja, sehingga seringkali
masa ini juga dusebut masa negatif. Berbagai gejala yang bisa dianggap gejala negatif

pada mereka ialah antara lain tidak tenang, kurang suka bekerja, kurang suka

bergerak, lekas lemah, kebutuhan idur besar, sifat-sifat negatif itu dapat

diringkaskan sebagai berik

1. Negatif dala al as naupun potensi mental.

tuk menarik diri dari
pentuk agresif terhadap

benda atau tujuan yang

inat peserta didik dalz harus lebih

brongan dari

embelajaran
dipusatkan

dalam ayat itu. Seperti yang dikatakan oleh guru agamanya bahwa:

Jika ada ayat siswa tidak disuruh satu persatu dalam membaca ayat tersebut
karena itu bukan merupakan indikator dalam pencapaian proses pembelajaran.

2Abu Ahmadi, Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
2005), h. 42-43.

3Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 56.
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Ayat itu hanya dibaca oleh siswa yang benar-benar bisa membaca Al-Qur’an atau
gurunya itu sendiri yang membacakannya.'*

Jadi peneliti penyimpulkan bahwa peserta didik memiliki pengaruh besar
dalam penelitian ini karena merupakan unsur yang penting dalam pendidikan.
Sehingga peneliti melakukan wawancara dengan 20 orang siswa. Adapun hasil
wawancara yang dilakukan tentang apa yang diketahuinya tentang hukum tajwid

yang berdasarkan pedoman wawancara yaitu:

Adhei Putri Ananda Kelas 1X.2, Hukum tajwid adalah bacaan yang terdapat pada
Al-Qur’an. Saya bisa memahami apa yang diajarkan oleh guru dan saya lebih
mengerti tentang Al-Qur’an. Cuma kadang-kadang cara menjelaskannya tidak
jelas. Saat disuruh menghafal sura-surah pendek saya hanya bisa mengafalnya
separuh saja. Dan semoga mushallah jabal ulum cepat jadi agar bisa di pakai
secepatnya.t®

Ahmad Fathir Kelas IX.3, Tajwid adalah huruf-huruf dan tanda-tanda baca yang
ada di Al-Qur’an. Dalam mengingat nama-namanya, seperti kasrah, fathah dan
dhammah hal yang paling mudah sehingga lebih mengetahui tentang tajwid, dan
lebih senang pada saat bertanya. Menurut pendapat saya tentang mushallah Jabal
Ulum, anak murid bisa sholat dan meramaikan mesjid dengan membaca Al-
Qur’an.'®

Andi Rifai Kelas VIII.2, Menurut saya, saya suka pelajaran tentang hukum
tajwid karena bagus dipelajari dan dengan cara ini ia dapat mengetahui letak
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an hanya saja susah di mengerti karena ada
beberapa yang susah di cermat. Karena itu saya mendengar masukan guru
dengan baik.'’

Fitri Ramadhani Ramli Kelas IX.1, Hukum tajwid ialah cara baca suatu bacaan
Al-Quran. Kesulitannya ada beberapa huruf hijaiyah yang sulit di sebutkan. Saat
pembelajaran kadang susah dimengerti kadang juga cepat untuk dimengerti. Saat

14 Drs. Muhammad Nasir, M.Pdl, (Guru PAI SMP Negeri 8 Parepare), wawancara, pada
tanggal 06 September 2018.

15 Adhei Putri Ananda, Kelas 1X.2, wawancara, pada tanggal 10 Agustus 2018.
16 Ahmad Father, Kelas 1X.3, wawancara, pada tanggal 10 Agustus 2018.
17 Andi Rifai, Kelas VI1I1.2, wawancara, pada tanggal 10 Agustus 2018.
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disurun menghafal surah-surah pendek saya dapat menghafalkan surah-surah
pendek. 18

Dian Lestari Kelas 1X.3, Hukum tajwid adalah tanda baca yang ada di dalam Al-
Qur’an yang sulit adalah untuk mengingat nama-namanya seperti iglab, ikhfa,
idgam dan lain-lainnya. Tapi saya bisa mengetahui tanda-tanda tajwid. Hal yang
disukai saat pesantren adalah adanya lomba (perlombaan). 1°

Edwin Prawira Wuarlela Kelas VIIL.1;. Hukum tajwid adalah hukum yang
terdapat didalam Al-Qur’an. Guru menyampaikannya dengan bagus dan jelas.
Bagus, kita bisa praktik sholat di mushollah. 2°

Abdul Rahman ;Kelas VI11.4, Hukum tajwid adalah hukum yang terdapat dalam
Al-Qur’an,..cara..menjelaskannya bagus..dan..mudah..dimengerti. Dalam
menghafal suah-surah pendek itu sangat bagus karena kita harus menghafal
surah-surah dalam al-quran. Tentang mushallah tersebut Pendapat saya bagus
karena Kita akan melaksanakan“ibadah di sekolah dengan mudah dan kita dapat
melaksanakan hal-hal positif. >

Gina Anisahira Kelas 1X.4, Hukum tajwid adalah tanda baca yang ada di Al-
Qur’an ada sebagian yang saya ketahui karena mudah dipahami, Saat guru tidak
menjelaskan/menerangkan dan memberi soal disaat belum di pelajari saya kurang
paham tapi saat guru menjelaskan secara singkat dan jelas serta mudah dipahami
saya bisa mengerti. Dalam menghafal surah-surah pendek menurut saya bagus
karena siswa-siswi dapat mengahafal dan _memahami arti dari| surah-surah
tersebut. Saya hanya membaca - Al-Qur’an 3x dalam seminggu karena saya
biasanya baca Al-Qur’an disaat-ada waktu. Tapi saya berharap bisa membaca Al-
Qur’an tiap hari serta menghafal surah-surah pendek. ??

Muh. Ikhzan Muhadi Kelas IX.1,"Hukum tajwid iyalah cara baca dalam suatu
bacaan Al-Qur’an. [Kesulitan» saya Yyaitu sulit -membedakan hukum bacaan
walaupun guru_menyampaikannya sandat. jelas. Tetapi saya bisa membaca Al-
Quran setelah membaca Al-Qur’an perasaan saya langsung tenang dan

18 Fitri Ramadhani Ramli, Kelas IX.1, wawancara, pada tanggal 10 Agustus 2018.

19 Dian Lestari, Kelas 1X.3, wawancara, pada tanggal 10 Agustus 2018.

20 Edwin Prawira Wuarlela, Kelas VII1.1, wawancara, pada tanggal 11 Agustus 2018.
21 Abdul Rahman , Kelas VII1.4, wawancara, pada tanggal 11 Agustus 2018.

22 Gina Anisahira, Kelas IX.4, wawancara, pada tanggal 11 Agustus 2018.
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merigankan pikiran dan Kkita dapat shalat setelah pulang sekolah apabila
mushallah jabal ulum selesai pembangunan. 23

Arfani Kelas 1X.5, Hukum tajwid adalah cara bacaan dalam Al-Qur’an.
Penjelasan guru saya lebih mengerti setelah dijelaskan tentang hukum tajwid,
saya suka saat di suruh menghafal surah-surah pendek karena saya bisa lebih
sering mengulang bacaan surah-surah pendek dan perasaan lebih tenang. 24

Nabilah Putri a Kelas 1X.5, Hukum tajwid adalah bacaan yang terdapat dalam
Al-Qur’an. Cara guru menjelaskan materi sangat bagus sehingga saya mudah
mengerti dan lebih mengetahui tentang hukum tajwid. Hal yang saya sukai saat
pesantren adalah waktu membawa sembako ke panti asuhan. Saya membaca Al-
Qur’an setiap selesai sholat magrib 7x dalam seminggu. 2°

Nur Asia Kelas VIII.1, Hukumytajwid adalah pelajaran yang berhubungan
dengan tanda baca atau cara baca yang benar. Saat guru menjelaskan biasanya
saya dapat mengetahui materi” pembelajaran.Tidak ada kesulitan yang saya
rasakan. Saat pesantren materi yang saya sukal materi tentang akhlak kedua
orang tua dan guru. Banyaknya tugas yang diberikan disekolah sehingga
Sekarang sudah jarang membaca Al-Qur’an. Semoga mushallah yang dibangun
bermanfaat bagi warga di sekitarnya. 2°

Kayla Olivia Nauri Kelas VI1I1.4, Hukum tajwid adalah tanda baca yang ada di
Al-Qur’an. Kesulitannya lumayan karena ada materi yang sangat sulit di pahami,
kesulitannya adalah sulit untuk mencari hukum tajwid di dalam Al-Qur’an. %’

Karina Kelas VI11.3, Hukum tajwid merupakan aturan-aturan dalam membaca
Al-Qur’an. Saya suka pelajaran hukum tajwid karna kita lebih mengerti apa itu
hukum tajwid cara menjelasan-guru sangat jelas. Kesulitan saya adalah saat
menghafal nama-nama hukum tajwid satu persatu tetapi saat disuruh menghafal
saya lebih tahu tentang Aukumytajwid dan saat'dijelaskan mudah memahami apa
yang disampaikan. 2

23 Muh. Ikhzan Muhadi, Kelas 1X.1, wawancara, pada tanggal 17 Agustus 2018.
24 Arfani Kelas, 1X.5, wawancara, pada tanggal 17 Agustus 2018.

25 Nabilah Putri a, Kelas IX.5, wawancara, pada tanggal 17 Agustus 2018.

26 Nur Asia, Kelas VIII.1, wawancara, pada tanggal 18 Agustus 2018.

27 Kayla Olivia Nauri, Kelas VI11.4, wawancara, pada tanggal 18 Agustus 2018.
28 Karina, Kelas VII1.3, wawancara, pada tanggal 18 Agustus 2018.
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Suci Ramadhani Kelas VII1.3, Hukum tajwid merupakan aturan-aturan yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Guru menjelaskan dengan jelas saat dikelas sechingga
saya menyukai pembelajaran hukum tajwid yang di ajarkan. Saya menyukai saat
disuruh menghafal surah-surah pendek karena itu membuat saya melatih diri saya
untuk mengetahui kesalahan dalam penyebutan huruf. Setelah membaca Al-
Qur’an perasaan menjadi tenang, saya membaca Al- Qur’an hanya setelah shalat
magrib. 2°

Suci Pratiwi Kelas VII1.2, hukum tajwid adalah hukum bacaan-bacaan dalam Al-
Qur’an yang harus dipahami terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur’an agar
pengucapan dan artinya benar dan jelas. Menyukai pelajaran hukun tajwid karena
gampang dan mudah dimengerti dan merasa lebih tertambah ilmu dan
pemahaman tentang islam. Cara guru menjelaskan sangat baik dan mudah
dipahami.dan. gurunya juga.baik dan ramah,.yang. susah.sebenarnya tidak ada,
tetapi jika orang yang tidak terlalu suka menghafal, mungkin akan susah untuk
menghafal satu demi satu huruf hijaiyah walaupun jarang diulang-ulang tetapi
masih tersimpan di otak, tidak ada kesulitan malah menyenangkan dengan
pelajarannya. Guru pernah menyuruh menghafal surah-surah pendek biasanya
juga bersama artinya walaupun jarang sekali saya membaca Al-Qur’an. Dan
mhusallah yang di bangun di SMP Negeri 8 Parepare akan sangat bermanfaat
bagi semua siswa. *°

Putri Kelas 1X.2, Hukum tajwid ialah tanda baca pada Al-Qur’an, walaupun saya
suka belajar tentang bacaan Al-Qur’an, tetapi saya kurang dalam pelajaran
agama, Kesulitannya terkadang dari guru _menjelaskan, Pendapatku cara
menyampaikan terkadang tidak jelassdan terkadang jelas. Saat pesantren saya
tidak merasakan kesulitan dan saya menyukai saat lomba menghafal surah-surah
pendek Itu sangat bagus karena menghafal surah-surah pendek. Pendapat saya
tentang mushallah tersebut akan lebih baik jika pembangunannya lebih cepat
sehingga dapat difungsikan. 3!

Muh Rifky Darmawan Kelas IX.4,"Hukun tajwid Seperti tanda baca, saya cukup
suka karena guru melengkapinya dengan contohnya menjadi lebih tahu tentang
pengucapan huruf hijaiyah cara guru menyampaikannya sangat baik. Saat
pesantren saya suka saat lomba“tentang keagamaan karena menghibur dan

29 Suci Ramadhani, Kelas V111.3, wawancara, pada tanggal 18 Agustus 2018.
30 Suci Pratiwi, Kelas VI111.2, wawancara, pada tanggal 24 Agustus 2018.
31 putri, Kelas 1X.2, wawancara, pada tanggal 24 Agustus 2018.
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menyenangkan. Mushollah tersebut akan sangat membantu, apalagi dalam
pelajaran agama tentang praktik sholat dan membaca Al-Qur’an. *2

Sutra Dewi Kelas VII11.5, hukum tajwid merupakan hukum bacaan yang terdapat
di dalam Al-Qur’an saya senang belajar hukum tajwid karena gurunya sangat
ramah sehingga proses pembelajaran tidak terlalu tegang. Adapun dalam
pesantren yang di adakan saya sangat senang karena bisa berkempul dan bertemu
dengan teman-teman. 3

Muh. Ferdy Kelas VIIL5, hukum tajwid adalah materi yang paling saya sukai
karena kita di ajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan benar. Walaupun saya
belum bisa membedakan hukum hukum tajwid dalam Al-Qur’an tetapi saya bisa
mengaji. Karena sudah diajarkan di tempat” pengajian, pesantren kilat yang
diadakan,saya.sangat.senang. karena disana.kita. diajarkan banyak, hal dan ada
banyak sekali pengalaman yang saya dapat dari pesantren kilat. 34

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sudah tahu tentang
hukum tajwid, hanya saja peserta didik masih belum paham macam-macam hukum
tajwid dalam Al-Qur’an karena memang bagi seorang anak yang akan beranjak
dewasa acuh tak acuh dalam proses pembelajaran karena lebih sibuk berinteraksi di
sosial media, dan lebih mementingkan bermain dengan teman-temannya dari pada

belajar secara mendalam.

Dalam masalah minat membaca Al-Qur’an dapat dilihat apakah peserta didik
tersebut dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid, dan berapa sering
peserta didik membaca pAl-Qurian, dalamy setiapsminggunya, dan masalah peserta
didik dalam memahami macam=-macam hukum"tajwid tidaklah terlalu berpengaruh

dalam hal minat peserta didik dalam membaca Al-Qur’an.

Adapun hasil wawancara dalam masalah berapa sering peserta didik membaca

Al-Qur’an yaitu kebanyakan peserta didik jarang membaca Al-Qur’an di rumah

32 Muh Rifky Darmawan, Kelas 1X.4, wawancara, pada tanggal 24 Agustus 2018.
33 Sutra Dewi, Kelas VI1I11.5, wawancara, pada tanggal 24 Agustus 2018.
34 Muh. Ferdy, Kelas VIII.5, wawancara, pada tanggal 25 Agustus 2018.
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dikarenakan tidak ada waktu. Peserta didik membaca Al-Qur’an jika ada tugas dari
guru selain daripada itu hanya beberapa peserta didik yang membaca Al-Qur’an di
rumah saat selesai shalat magrib, adapun penyataan siswa dalam masalah berapa kali

dalam seminggu membaca Al-Qur’an dapat dilihat tabel dibawah ini.

Tabel 4.8 Data peserta didik berapa kali dalam membaca Al-Qur’an

BERAPA KALI

Karina

rawira wuarle y T‘ I
al

il

10

11 | Andi rifai

12 | Arfani 9.5 1 kali

13 | Gina anisahira 9.4 3 kali
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Lanjutan Tabel 4.8 Data peserta didik tentang berapa kali dalam membaca
Al-Qur’an

No. NAMA KELAS BERAPA KALI

14 | Putri 9.2 1 kali

15 | Muh. Rifky darmawan 1 kali

16 | Suci pratiwi 1 kali

17

18

19

20

a orang yang membaca Al-Qur’an Se ya. Ada pun

alah satu pes g di berikan
gga saya jar. ang apabila
ya rasa takut
apabila aye enger| ng diberikan
oleh gu rjakan tugas
darinya. SMP Negeri 8 parepare menerapkan kurikulum KTSP unuk kelas VI1II dan
IX sedangkan kurikulum 2013 untuk kelas VII dimana peserta didik harus mampu

belajar sendiri.

Dilihat dari hasil wawancara adapun kesimpulan dari peneliti yaitu seorang

peserta didik yang masih perlu bimbingan dan ikut serta apabila ada kegiatan-
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kegiatan islami ekstrakurikuler yang dilakukan oleh sekolah tersebut dan harus diikuti
jangan pernah merasa malas karena itu semua merupakan ilmu yang akan berguna
bagi diri kita dalam hidup bermasyarakat. Sebagai orangtua harus selalu senantiasa

memberikan dorongan dan arahan kepada anaknya agar anak tersebut bisa menjadi

anak yang shaleh. Dan peserta di a harus ikut serta dalam meramaikan

mushallah Jabal Ulum.

Adapun data y 0leh setelah dilaku ingan dari pendidik, yaitu:

Abdul rahman

9 Nur asia 8.1 7 kali

10 | Muh. Ikhzan muhadi 9.1 2 kali
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Lanjutan Tabel 4.9 Data peserta didik tentang berapa kali dalam membaca

Al-Qur’an setelah dilakukan bimbingan

No. NAMA KELAS BERAPA KALLI
11 | Andi rifai 8.2 2 kali
12 | Arfani 5 kali

Gina anisahira

7 kali

pat di sinA&mMIEkan pela

yang awalnya hanya tiga orang yang

embaca Al-Qur’an setiap minggunya dan

setelah dilakukan bimbingan ada Sembilan orang membaca Al-Qur’an setiap

minggunya.
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BABV

PENUTUP

Berdasarkan dari uraian telah dikemukakan pada bab terdahulu maka akan

lebih jelas maknanya serta apli enulis mengemukakan dalam bentuk

kesimpulan dan saran.

5.1 Kesimpulan

ang dibahas
tentang eningkatkan minat membaca Al-Quran sesuai d < kum tajwid

di SMP aka dapat dita

5.1.1 ‘ dalam meningkatkan ’an peserta
arakter dan
ediakan alat

agar dalam

peserta didik
dasar dalam
Al-Qur’an di
dorongan, saat
istirahat peserta didik diberikan®pelatihan-pelatihan bagi peserta didik yang
betul-betul tidak tahu, menampilkan LCD berupa gambar huruf hijaiyah atau
lagu-lagu penyebutan huruf dan video yang berhubungan dengan hukum

tajwid, memberikan penugasan atau PR agar termotivasi mengulang
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pelajaranya dirumah, mengelompokkan anak yang masih mengaji bugis
kemudian diberikan bimbingan, memberikan tugas untuk menghafal agar
pendidik dapat mengetahui letak kesalahannya.

5.1.3 Upaya peserta didik dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an sesuai

dengan hukum tajwid yaitu idik harus ikut serta apabila ada kegiatan

serta meramaikan mushallah

5.1

aka untuk
an  saran-saran yang di ] njadi bahan
ingkatkan minat memb ma bagi diri

memberikan saran-sarz

nilai-nilai
strakurikuler

iahan sepﬁi erﬁaE ﬁﬁ maan atau cisah islami.
A . Ko oasore b

dari bahwa

5.2.2 Untuk lebih meningkatkan minat membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 8
Parepare. Hendaknya guru menyisipkan nilai-nilai agama ke dalam mata
pelajaran yang diajarkannya, sehingga siswa memiliki apresiasi yang positif

terhadap nilai-nilai keagamaan.
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Pihak sekolah sebisa mungkin agar lebih aktif lagi dalam menjalin kerja sama
dengan orang tua/ wali peserta didik, serta masyarakat sekitar sekolah untuk
lebih meningkatkan minat membaca Al-Qur’an bagi peserta didik.

Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan kajian yang lebih

mendalam tentang bagai t membaca Al-Qur’an peserta didik.

Karena dalam peneliti

13l

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 422/161/SMP.8/X1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : TRIASTOTO, S.Pd., M.Pd

NIP : 19610329 198202 1 004

Pangkat/Gol Ruang : Pembina Tk.I, IV/b

Jabatan/Tugas : Kepala SMP Negeri 8 Parepare
Menerangkan bahwa :

Nama : JUMENI

Pekerjaan : Mahasiswi

NIM : 13.3211.001

Yang tersebut namanya di atas benar telah melakukan penelitian di SMP Negeri 8 Parepare
Kota Parepare dengan Judul Penelitian :

“ UPAYA MENINGKATKAN MINAT MEMBACA AL QURAN SESUAI DENGAN
HUKUM TAJWID DI SMP NEGERI 8 PAREPARE “

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :
1. Arsip



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru BK

1. Apa saja sarana dan prasana yang ada di SMP Negeri 8 Parepare dalam

meningkatkan minat membaca

2. Apakah sarana dan prasar da saat ini sudah memenuhi standart

kelayakan sekolah

3. saja yang mendukung
4. selama ini
5. Al-Qur’an
6. anda tentang musolla lum dibangun di
7. ersebut memiliki pengar dap eserta didik

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk guru PAI dan BTQ

1. Materi apa saja yang anda ajarkan di kelas mengenai hukum tajwid?
2. Bagaimana cara anda memberikan motivasi agar peserta didik mengulang
kembali pelajaran dirumah?

3. ajarkan materi hukum tajwid?

4.

5.

6. di mengerti

7. erta didik dala

8. ukan supaya peserta d pembejaran

0. erta didik dalam memp

10. peserta didik dalam an  setelah
id?

11. kilat yang d di SMP N

12. j en kilat?

13. t anda b’*ﬂl! P*“ur’an pe idik setelah

14, g dibangun di

SMP N 8 Parepare?

15. Apakah musollah tersebut memiliki pengaruh terhadap minat peserta didik
dalam membaca Al-Qur’an?

16. Setelah dilakukan upaya upaya tersebut apakah minat membaca Al-Qur’an

semakin meningkat atau tidak?
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk peserta didik

o o > w b E

Apa yang kamu ketahui tentang hukum tajwid?

Apakah kamu menyukai pelajaran hukum tajwid?

Apakah kamu menyukai ca ampaikan materi hukum tajwid?
Apa kesulitan-kesuli kum tajwid?
Apa yang kam tajwid?

Bagaimana u tentang cara gur paikan materi tentang

t kemarin, kesulitan apa
ling kamu sukai sewakt
enyuruh menghafal su
u tentang hal itu?

kamu sering

kali kamu m

ana perasaan

libangun di

paya-upaya
lebih lanjut dari gurumu?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa yang

= e W Sl

mempunyai identitas sebagai berikut:
Nama : JUMENI
NIM :13.3211.001

Judul Skripsi :Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Quran
sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare

Telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian skripsi tersebut di

atas.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

g bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa yang

mempunyai identitas sebagai berikut:

Nama : JUMENI

Judul Skripsi :Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Quran
sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare

Telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian skripsi tersebut di

atas.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa yang

mempunyai identitas sebagai berikut:
Nama : JUMENI
NIM :13.3211.001

Judul Skripsi :Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Quran
sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare

Telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian skripsi tersebut di

atas.

Guru BK

SUBYRIANSIARI, S.Pd.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan

di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa yang

S

mempunyai identitas sebagai berikut:
Nama : JUMENI

NIM

o
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S
o

Judul Skripst :Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Quran
sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare

Telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian skripsi tersebut di

atas.

Guru Pendidikan Agama Islam

Drs. Muhammad Nasir, M.Pdl.
NIP : 19661231 200312 1 035




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa yang

mempunyai identitas sebagai berikut:
Nama : JUMENI
NIM :13.3211.001

Judul Skripsi :Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Quran
sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare

Telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian skripsi tersebut di

atas.

Guru Pendidikan Agama Islam

Hj. Rasma. S.Pd.L
NIP : 19810421 201001 2 019




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

mempunyai identitas sebagai berikut:
Nama : JUMENI
NIM r 13321 1.001

Judul Skripsi :Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Quran
sesuai dengan Hukum Tajwid di SMP Negeri 8

Parepare

Telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian skripsi tersebut di

atas.

Guru BTQ

Dys. Muh!. Shaleh
NIP : 19651231 200701 1 160




DOKUMENTASI

Wawancara Wakil Kepala Sekolah



Wawancara Guru PAI
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Wawancara Guru BTQ
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Wawancara peserta didik
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